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A. Latar Belakang Masalah 
 Anak usia dini adalah anak yang baru dilahirkan sampai usia 6 tahun. 
Usia dini merupakan usia yang sangat menentukan dalam pembentukan karakter 
dan kepribadian anak. Usia dini merupakan usia dimana anak mengalami 
pertumbuhan dan perkembangan yang pesat. Usia dini disebut sebagai usia emas 
(Golden Age). Makanan yang bergizi yang seimbang serta stimulasi yang intensif 
sangat dibutuhkan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak tersebut.
1
 
 Pendidikan anak usia dini dapat didefinisikan sebagai pendidikan yang 
diberikan kepada anak yang berada pada usia 0-6 tahun atau 0-8 tahun. Menurut 
para pakar pendidikan, pendidikan anak usia dini ialah suatu proses pembinaan 
tumbuh kembang anak usia lahir hingga enam tahun secara menyeluruh, yang 
mencakup aspek fisik dan non fisik dengan memberikan rangsangan bagi 
perkembangan jasmani, rohani (moral dan spiritual), motorik, akal pikir, 




 Untuk itu strategi pembelajaran bagi anak usia dini lebih berorientasi 
pada tujuan yang mengarah pada tugas-tugas perkembangan disetiaprentang usia 
anak, materi yang diberikan harus mengacu dan sesuai dengan karakteristik yang 
disesuaikan pada perkembangan anak, metode yang dipilih seharusnya 
berorientasi dengan tujuan kegiatan belajar yang mampu melibatkan anak secara 
aktif dan kreatif serta menyenangkan, media dan lingkungan bermain yang 
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digunakan haruslah aman, nyaman dan menimbulkan ketertarikan anak, evaluasi 
yang terbaik dianjurkan untuk dilakukan adalah rangkaian sebuah asessment 
melalui observasi terhadap apa yang dilihat, didengar dan diperbuat oleh anak.
3
 
 Pembelajaran pada Anak Usia Dini pada dasarnya merupakan suatu 
proses komunikasi antara guru dengan peserta didik Usia Dini, baik komunikasi 
secara langsung maupun tidak langsung dengan menggunakan media. Proses 
pembelajaran bisa juga dilaksanakan dimana saja, kapan saja, dan dalam keadaan 
apapun terutama dalam kegiatan pembelajaran yang berhubungan dengan aspek 
perkembangan kecerdasan spiritual Anak Usia Dini. Kecerdasan spiritual 
merupakan pusat paling mendasar di antara kecerdasan yang lain, karena dia 
menjadi sumber bimbingan bagi kecerdasan lainnya.Maka dapat disimpulkan 
bahwa upaya pengembangan manusia seutuhnya tidak dapat dipisahkan dengan 
pengembangan potensi kecerdasan spiritual. 
 Sebagaimana dengan potensi kecerdasan yang lain, kecerdasan spiritual 
sudah seharusnya mulai dikembangkan sejak usia dini. Di masa-masa emas 
perkembangan manusia ini, stimulus-stimulus dan pengkondisian tertentu yang 
dilakukan pada anak akan membekas dan memberikan dampak jangka panjang 
dalam rentang masa kehidupannya. Pengembangan kecerdasan spiritual pada anak 
usia dini seharusnya merupakan hal yang tidak terlampau susah, mengingat anak-
anak adalah makhluk yang masih murni dan peka. Hubungan mereka dengan sang 
pencipta terkoreksi dengan kekurangan kepedulian orang dewasa disekitarnya. 
Anak-anak perlahan-lahan tumbuh dengan kehilangan identitas sebagai makhluk 
spiritual yang terhubung dengan alam semesta dan penciptanya. 
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 Kecerdasan spiritual didefinisikan secara berbeda oleh para pakar, 
meskipun demikian, terdapat kesamaan pandangan bahwa kecerdasan spiritual 
sangatlah penting dalam kelangsungan hidup umat manusia. Proses 
pengembangan kecerdasan spiritual di Taman Kanak-kanak memerlukan metode 
yang tepat dan efektif, keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi oleh 
kemampuan seorang guru dalam menyajikan proses kegiatan pembelajaran yang 
menarik dan menyenangkan bagi anak dengan metode demonstrasi merupakan 
suatu metode yang sangat tepat jika digunakan untuk mempengaruhi kecerdasan 
spiritual anak usia 5-6 tahun di RA Al-Ikhlas Medan Percut. 
 Keberhasilan dapat diukur melalui kegiatan penilaian kegiatan 
pembelajaran yang diperoleh anak didik di setiap satuan pendidikan sesuai dengan 
kurikulum satuan pendidikan. Sedangkan keberhasilan anak dalam menguasai 
materi pembelajaran yang di evaluasi oleh guru dengan tujuan memperbaiki 
proses pembelajaran yang merupakan suatu proses meningkatkan mutu dan 
kualitas pendidikan. 
 Permasalahan yang terjadi tidak terlepas dari kurangnya wawasan guru 
dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang tepat dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak. Kondisi seperti ini tidak dapat 
didiamkan begitu saja karena jika penerapan awal proses pembelajarannya sudah 
salah maka dapat dipastikan proses pembelajaran selanjutnya juga akan 
mengalami kegagalan, dengan demikian perbaikan sangatlah perlu dilakukan 
dalam proses pembelajaran. 
 Seperti gambaran di atas tersebut hasil observasi pada kecerdasan 




spiritual pada anak masih rendah dikarenakan masih ada anak yang belum mampu 
mengagumi ciptaan Allah Swt. Seperti kegiatan pembelajaran mengucapkan 
kalimat-kalimat thayyibahjika melihat sesuatu yang indah serta dapat 
menyebutkan benda-benda ciptaan Allah Swt. anak belum mampu melakukan 
ibadah keagamaan dengan kegiatan pembelajaran melakukan shalat serta berdo’a 
sebelum dan sesudah kegiatan, kontrol interpersonal dan intrapersonal yang baik 
masih rendah dengan kegiatan pembelajaran mengucapkan dan menjawab salam, 
mendengarkan dan memperlihatkan ketika teman atau guru berbicara, berbahasa 
sopan, serta mau meminta maaf dan memberi maaf, rendahnya berperilaku baik 
anak dengan kegiatan pembelajaran membuang sampah pada tempatnya serta 
merapikan peralatan setelah digunakan.
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 Berdasarkan masalah di atas maka metode yang tepat untuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak adalah metode demonstrasi yang 
mana metode demonstrasi ini merupakan metode pembelajaran yang salah satu 
proses belajar mengajar yang dilakukan guru atau orang tua yang khusus diminta 
atau anak itu sendiri memperlihatkan suatu proses pada sejumlah anak di dalam 
kelas. Misalnya bagaimana proses pengambilan wudhu sebelum shalat, proses 
jalannya shalat dan sebagainya. Dengan menerapkan metode demonstrasi 
pembelajaran akan lebih mudah dipahami oleh anak karena anak langsung melihat 
bagaimana prosesnya dari awal sampai akhir. 
 Harapan dari masalah ini adalah guru harus lebih memperhatikan anak 
dalam setiap pembelajaran, guru harus menciptakan suasana belajar yang nyaman 
dan menyenagkan bagi anak, guru harus menggunakan metode yang sesuai 
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dengan karakteristik anak dan memilih metode yang dapat menarik perhatian anak 
yaitu salah satunya metode demonstrasi yang mana metode ini lebih mudah 
dipahami anak karena anak melihat langsung bagaimana prosesnya dari awal 
sampai akhir dan anak akan mudah mengingatnya, menghafalnya dan sebagainya. 
 Berangkat dari masalah tersebut, maka penelitian ini sangat penting 
untuk dilakukan sebagai penelitian Kuantitatif dengan mengangkat judul 
“Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Kecerdasan Spiritual Pada Anak 
Usia 5-6 Tahun Pada Kelompok B Di Ra Al-Ikhlas Medan Tahun Ajaran  
2017/2018”. 
B. Identifikasi Masalah 
Untuk itu peneliti mengidentifikasi masalah yang ditemukan sesuai dengan 
topik permasalahan, yaitu sebagai berikut : 
1. Perkembangan kecerdasan spiritual pada anak masih belum berkembang 
dengan baik. 
2. Adanya anak yang belum mampu mengagumi ciptaan Allah Swt. 
3. Adanya anak belum mampu melakukan ibadah keagamaan 
4. Adanya anak yang belum mampu berbahasa sopan, serta mau meminta 
maaf dan memberi maaf. 
5. rendahnya berperilaku baik anak dengan kegiatan pembelajaran 








C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini dapat dibatasi 
mengenai :Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Kecerdasan Spiritual Pada 
Anak Usia 5-6 Tahun Pada Kelompok B Di Ra Al-Ikhlas Medan Tahun Pelajaran  
2017/2018” maka masalah ini dapat dibatasi dalam sikap spiritual pada anak yaitu 
mengagumi ciptaan Tuhan, melaksanakan ibadah keagamaan,  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah yang telah 
diuraikan di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ikhlas tanpa 
metode demonstrasi? 
2. Bagaimana tingkat kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ikhlas dengan 
metode demonstrasi? 
3. Apakah terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap kecerdasan 
spiritual anak di RA Al-Ikhlas? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ikhlas 
tanpa metode demonstrasi. 
2. Untuk mengetahui tingkat kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ikhlas 
dengan metode demonstrasi. 
3. Untuk mengetahui apakah metode demonstrasi berpengaruh terhadap 





F. Manfaat Penelitian 
Hasil temuan dari penelitian yang dilakukan nantinya diharapkan 
bermanfaat bagi berbagai pihak, antara lain untuk : 
1. Manfaat Teoritis  
Untuk mendapatkan teori baru tentang pengaruh metode demonstrasi 
terhadap kecerdasan spiritual pada anak. 
2. Manfaat Praktis:Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk berbagai 
pihak, antara lain : 
a. Manfaat bagi penulis  
Dapat memberikan pengetahuan berdasarkan penelitian dan sebagai 
syarat meraih gelar strata 1 
b. Manfaat bagi anak:1) Memperkaya kosa kata anak yang berhubungan 
dengan kecerdasan spiritual, 2) dapat meningkatkan kecerdasan 
spiritual anak meliputi: Anak  dapat lebih mengagumi ciptaan Allah, 
mempelajari Kitab Suci Al-Qur’an, Melaksanakan ibadah keagamaan, 
memiliki kontrol interpersonal dan intrapersonal yang baik, serta 
berperilaku baik dalam lingkungan sekolah, 3) Anak akan lebih 
termotivasi dalam kegiatan belajar. 
c. Manfaat bagi guru:1) Dapat memperluas wawasan guru dalam 
mengembangkan kecerdasan spiritual dengan metode pembelajaran 
demonstrasi yang menyenangkan dan bermakna bagi anak, 2) Dapat 
dijadikan suatu pola dan strategi pembelajaran bagi guru dalam proses 





d. Manfaat bagi sekolah:1) Sebagai bahan masukan bagi para pengelola 
RA Al-Ikhlas Medan, dalam merencanakan, melaksanakan suatu 
pembelajaran untuk mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak, 
2) Dapat menjadikan sekolah lebih maju dan berkembang, dan 








A. Kerangka Teori 
1. Kecerdasan Spiritual 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
Kecerdasan merupakan salah satu faktor utama yang menentukan 
keberhasilan peserta didik dalam belajar di sekolah.Peserta didik dengan 
kecerdasan kurang atau di bawah normal atau sukar diharapkan mampu 
berprestasi tinggi. Namun demikian, tidak ada jaminan bahwa dengan taraf 




Howard Gardner dengan teori Multiple intelligence (MI) memberi 
kemungkinan kepada kedua orang tua/guru untuk dapat mengenali kecerdasan 
yang dimiliki masing-masing anak. Hasilnya orang tua dan guru dapat 
menerapkan cara yang tepat dan efektif untuk mengoptimalkan kecerdasan anak 
di sekolah, kemudia bisa dilanjutkan di rumah. 
Kecerdasan sudah ada pada diri anak sejak lahir tetapi jika tidak ada 
stimulus yang diberikan pada anak maka kecerdasan ini tidak akan berkembang 
dengan baik. Maka yang berperan dalam memberikan stimulus pada anak yaitu 
orang tua maupun guru.Kecerdasan memiliki peranan yang sangat penting dalam 
kehidupan manusia karena dengan kecerdasan ini manusia mampu menyelesaikan 
berbagai masalah yang dihadapinya. 
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Gardner menyatakan bahwa tidak ada manusia yang tidak cerdas. 
Menurutnya kemampuan mempunyai tiga komponen utama yaitu: a) Kemampuan 
untuk menyelesaikan masalah yang terjadi dalam kehidupan nyata sehari-hari. b) 
kemampuan untuk menghasilkan persoalan baru yang dihadapi untuk 
diselesaikan. c) Kemampuan untuk menciptakan sesuatu atau menawarkan jasa 
yang akan menimbulkan penghargaan dalam budaya seseorang.
6
 
Begitu pentingnya kecerdasan bagi kehidupan manusia, karena dengan 
adanya kecerdasan maka kita akan dapat menyelesaikan masalah yang kita hadapi 
dengan kecerdasan kita dan menciptakan sesuatu yang baru.Dari pengertian 
kecerdasan di atas  menunjukkan bahwa kecerdasan hanya berkaitan dengan akal 
(intelectual) dalam menangkap gejala sesuatu sehingga kecerdasan hanya 
bersentuhan dengan aspek-aspek kognitif. 
Mendefinisikan kecerdasan dengan menggunakan kata al-kayyis, 
sebagaimana dalam hadits berikut :  
 ْهَعْ ْداَّدَشْ ْه بْ ْس  َوأْ ْهَعْ ْى بَّىناْ-ىهصْاللهْهيهعْمهسو-ْلَاقْ ْس يَك ناْ ْهَمَْْناَدْْ هَس َفوْ
َْم  مَعَوْاَم نَْْد َعبْ ْت  وَم نا ْْ)يذمزتنا هاًر( 
Artinya: “Dari Syaddad Ibn Aus, dari Rasulullah saw. Bersabda : orang yang 
cerdas adalah orang yang merendahkan dirinya dan beramal untuk 
persiapan sesudah mati (H.R. At-Tirmidzi)”. 
Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa kecerdasan adalah suatu 
kemampuan yang membuat seseorang dapat memecahkan masalah yang terjadi 
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baik dalam diri sendiri maupun di dalam lingkungan masyarakat, dapat berpikir 
abstrak dan bertindak secara terarah.
7
 
Setiap orang tua menginginkan anak-anaknya pintardan cerdas, serta 
berakhlakul karimah. Hal ini bukanlah sesuatu yang mufah bagi orang tua, sebab 
di zaman modern sekarang ini, dimana banyaknya terjadi kenakalan yang 




Secara Etimologi kata spiritualitas berasal dari “spirit” dan berasal dari 
kata Latin “spiritus”, yang diantaranya berarti “roh,  jiwa, sukma, kesadaran diri, 
wujud tak berbadan, nafas hidup, nyawa hidup.” Dalam perkembangannya, kata 
spirit diartikan secara lebih luas lagi.
9
Kecerdasan spiritual adalah kemampuan 
mengenal dan mencintai ciptaan Tuhan kemampuan ini dapat dirangsang melalui 
penanaman nilai-nilai moral dan agama. 
Spiritual dapat diartikan sebagai sesuatu yang murni dan sering juga 
disebut dengan jiwa atau ruh.Ruh bisa diartikan sebagai energi kehidupan yang 
membuat manusia dapat hidup, bernafas dan bergerak.Spiritual berarti segala 
sesuatu yang di luar tubuh fisik manusia.Spiritual adalah daerah yang amat pribadi 
dari kehidupan sangat penting.Dimensi ini memanfaatkan sumber yang 
mengilhami dan mengangkat semangat seseorang dan mengikat seseorang pada 
kebenaran tanpa batas waktu mengenai humanitas.
10
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Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan dalam memandang makna atau 
hakikat kehidupan ini sesuai dengan kodrat manusia sebagai makhluk Tuhan 
Yang Maha Esa yang berkewajiban menjalankan perintahnyadan menjauhi semua 
larangannya.
11
 Kecerdasan spiritual adalah untuk menempatkan perilaku dan 
hidup manusia secara profesional dalam konteks makna yang lebih luas, 
kecerdasan spiritual ini dapat dijadikan landasan yang diperlukan untuk 
memfungsikan kecerdasan intelektual dan emosional dan kecerdasan spiritual ini 
dapat memecahkan masalah dan nilai menempatkan perilaku dan hidup manusia 
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya. 
Menurut Danah zohar menyebutkan bahwa kecerdasan spiritual adalah 
kecerdasan yang menempatkan perilaku seseorang dalam konteks makna yang 
lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup 
seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain. Pada kecerdasan spiritual 
ini juga Danah zohar menyebutkan bahwa kecerdasan anak ditujukan untuk 
kemampuan menyadari dirinya sendiri, kemampuan untuk menghadapi 
penderitaan, tidak melakukan kerusakan/menyakiti orang lain, kemampuan untuk 
menghadapi kesulitan yang dihadapi, dan yang pasling ditekankan kemampuan 
individu untuk bisa memaknai setiap tindakan dan tujuan hidupnya.
12
 
Menurut Ratna Eliyawati, kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa 
yang dapat membantu seseorang membangun dirinya secara utuh. Kecerdasan 
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spiritual tidak bergantung pada buadaya atau nilai.Tidak mengikuti nilai-nilai 
yang ada, tetapi menciptakan kemungkinan untuk memiliki nilai-nilai tersebut.
13
 
Menurut Dr. Mulyadi, kecerdasan spiritual adalah bagaimana manusia 
dapat berhubungan dengan sang pencipta. Dengan kata lain kecerdasan spiritual 
adalah kemampuan manusia untuk mengenali potensi fitrah dalam dirinya serta 
kemampuan seseorng dalam mengenal Tuhannya yang telah menciptakannya, 
sehingga dimanapun berada merasa dalam pengawasan Tuhannya.
14
 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang bertumpu pada bagian dalam 
diri kita berhubungan dengan kearifan di luar ego atau jiwa sadar.Kecerdasan 
spiritual menjadikan manusia yang benar-benar utuh secara intelektual, emosional 
dan spiritual.Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan jiwa.Ia adalah kecerdasan 




Kecerdasan spiritual bersandar dari hati dan terilham sehingga jika 
seseorang memiliki kecerdasan spiritual, maka segala sesuatu yang dilakukan 
akan berakhir dengan sesuatu yang menyenangkan. Kecerdasan spiritual 
merupakan suatu kecerdasan yang diarahkan untuk menyelesaikan persoalan 
makna dan nilai.Kecerdasan spiritual yaitu kapasitas hidup manusia yang 
bersumber dari hati yang dalam yang terilhami dalam bentuk kodrat untuk 
dikembangkan dan ditumbuhkan dalam mengatasi berbagai kesulitan 
hidup.Kecerdasan spiritual ini tetap menyimpan karakteristik yang masih bersifat 
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Dari beberapa pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan potensial yang dimiliki setiap manusia 
yang menjadikan ia dapat menentukan makna dan nilai-nilai kehidupannya, moral 
dan perilaku yang akan ditempuhnya, kesadaran terhadap adanya kekuatan yang 
lebih besar, serta adanya perasaan cinta terhadap sesama makhluk hidup, karena 
merasa sebagai bagian dari semuanya. Sehingga membuat manusia dapat 
menempatkan diri dan hidupnya lebih positif dengan penuh kebijaksanaan, 
kedamaian  dan kepedulian. Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang 
berhubungan dengan hati nurani seseorang sehingga ia mampu memahami 
perkara yang terjadi dalam hidupnya sehingga dia dapat memandang hidup bukan 
dari satu sisi saja. 
Dalam surah Al-Baqarah Ayat 164 menjelaskan tentang kecerdasan 
spiritual yaitu : 
                        
                             
                                
              
 
Artinya : Sesungguhnya pada penciptaan langit dan bumi, pergantian malam dan 
siang. Kapal yang berlayar di laut dengan (muatan) yang bermanfaat 
bagi manusia, apa yang diturunkan Allah dari langit berupa air, lalu 
dengan itu dihidupkan-Nya bumi setelah mati (kering), dan Dia 
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tebarkan di dalamnyabermacam-macam binatang, dan perkisaran 
angin dan awan yang dikendalikan antara langit dan bumi, (semua itu) 





 Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa mendorong setiap muslim 
untuk selalu tafakur dan tadabur terhadap seluruh kejadian di alam semesta ini. 
Mendorong setiap muslim untuk lebih giat lagi dalam menuntut ilmu dan 
mengembangkan teknologi sehingga keberadaannya sangat bermanfaat bagi 
kehidupan manusia. 
Dalam surah Al-Maidah Ayat : 58 juga menjelaskan tentang kecerdasan 
spiritual yaitu : 
                            
 
Artinya : Dan apabila kamu menyeru (mereka) untuk (mengerjakan) sembahyang, 
mereka menjadikannya buah ejekan dan permainan. yang demikian itu 




Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa mengejek dan mengolok-olok 
adalah tanda ketidakmampuan menggunakan akal sehat.Sedangkan orang-orang 
yang berakal selalu menjunjung tinggi logika dan dalil. 
b. Ciri-ciri Mengenali Anak yang Memiliki Kecerdasan Spiritual 
Adapun 7 ciri untuk mengenali anak-anak yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi, yaitu: (1) Adanya kesadaran diri yang mendalam, intuisi, dan 
kekuatan “keakuan”, atau otoritas bawaan, (2) Adanya pandangan luas terhadap 
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dunia : melihat diri sendiri dan orang-orang lain saling terkait, menyadari tanpa 
diajari bahwa bagaimanapun kosmos ini hidup dan bersinar, memiliki sesuatu 
yang disebut “cahaya subjektif”, (3) Bermoral tinggi, pendapat yang kukuh, 
kecenderungan untuk merasa gembira, “pengalaman puncak” dan bakat-bakat 
estetis, (4) Memiliki pemahaman tujuan hidupnya: dapat merasakan arah naibnya, 
melihat berbagai kemungkinan, seperti cita-cita suci atau sempurna dari hal-hal 
yang biasa. (5) Adanya “rasa haus yang tidak dapat dipuaskan” akan hal-hal 
selektif yang diminati, sering membuat anak menyendiri atau memburu tujuan 
tanpa berpikir lain. Pada umumnya ia mementingkan kepentingan orang lain atau 
keinginan untuk berkontribusi kepada orang lain, (6) Memiliki gagasan-gagasan 
yang segar dan “aneh”, rasa humor yang dewasa, (7) Adanya pandangan 
pragmatis dan efisien tentang realitas, yang sering (tetapi tidak selalu) 
menghasilkan pilihan yang sehat dan hasil-hasil praktis.
19
 
Dari beberapa ciri-ciri yang disebutkan di atas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa seseorang yang memiliki kecerdasan spiritual yang tinggi, seseorang 
tersebut mampu memberikan inspirasi kepada orang lain dan ia cenderung 
menjadi pemimpin yang memiliki tujuan membawa visi dan nilai yang tinggi 
kepada orang lain dan memberikan petunjuk secara benar. 
Selain ciri-ciri di atas, beberapa pakar menambahkan kecerdasan spiritual 
sebagai kemampuan untuk tetap bahagia dalam situasi apapun tanpa tergantung 
kepada situasinya. Mengutip Toni Buzan, pakar mengenai otak dari Amerika, 
menyebutkan bahwa:“Ciri orang yang cerdasspiritual itu diantaranya adalah 
senang berbuat baik, senang menolong orang lain, telah menemukan tujuan 
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hidupnya, jadi merasa memikul sebuah misi yang mulia kemudian merasa 
terhubung dengan sumber kekuatan di alam semesta yaitu Tuhan, dan punya sense 
of humor yang baik.”20 
Menurut Subandi ciri-ciri orang yang memiliki SQ yang tinggi adalah 
sebagai berikut:a) Kemampuan mengahayati keberadaan Tuhan, b) Memahami 
diri secara utuh dalam dimensi ruang dan waktu, c) Memahami hakikat diri, d) 




Suyadi menuliskan ciri-ciri anak usia dini yang mempunyai kecerdasan 
spiritual tinggi adalah sebagai berikut:a) Berdoa sebelum dan sesudah makan, 
tidur, dan aktivitas lainnya, b) Mampu membedakan ciptaan Tuhan dan benda 
mainan buatan manusia, c) Membantu pekerjaan ringan orang tuanya, d) 
mengenal sifat-sifat Allah SWT. Dan mencintai Rasul SAW. d) Mampu 
menghafal beberapa surah dalam Al-Qur’an seperti, Al-Ikhlas, An-Naas, e) 
Mampu menghafal gerakan shalat secara sempurna, e) mengucapkan syukur dan 
terima kasih, f) Menghormati orang tua, menghargai teman-temannya, 
menyayangi adik-adiknya atau anak dibawah usianya.
22
 
Dari ciri-ciri kecerdasan spiritual yang dipaparkan di atas maka dapat 
disimpulkan ciri-ciri kecerdasan spiritual menurut penulis adalah anak berdoa 
sebelum dan susudah mealakukan aktivitas, contohnya anak berdoa sebelum dan 
sesudah makan, mengagumi ciptaan Allah SWT.Mempelajari kitab suci Al-
Qur’an, melaksanakan ibadah keagamaan, berperilaku baik,menyebutkan 
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makhluk-makhluk ciptaan Allah, melaksanakan gerakan shalat, berbahasa sopan 
dan mengucapkan terima kasih, sabar menunggu giliran/antrian,meminta maaf 
dan memberi maaf. 
c. Manfaat Mengembangkan Kecerdasan Spiritual 
Mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ) pada anak memiliki beberapa 
manfaat, diantaranya: (1) Melatih anak untuk lebih mengenal diri sendiri sehingga 
mampu memaksimalkan kelebihan yang dimilikinya, (2) Melatih kepekaan batin 
dan jiwa anak terhadap lingkungan sekitar, (3) Melatih kemampuan berpikir anak 
untuk berpikir dari sudut pandang yang lebih luas, (4) Membuka pikiran dan 
wawasan anak, (5) Melatih anak untuk selalu bersikap bijaksana, (6) Melatih anak 
agar memiliki rasa empati, simpati dan belas kasih terhadap orang lain, semua 
makhluk ciptaan Tuhan maupun alam semesta, (7) Melatih anak menjadi pribadi 




Manfaat kecerdasan spiritual adalah antara lain: (1) Membantu melihat 
hal-hal dari sudut pandang yang lebih luas dan kompleks, (2) Membantu berpikir 
lebih jerni, (3) Membuat pikiran lebih tenang, (4) Menurunkan sifat egosentrisme 
dalam diri anak, (4) Memunculkan sikap menghargai orang lain dengan 
menempatkan orang lain diposisi yang lebih tinggi dari pada diri sendiri, (5) 
Menyadari pentingnya nilai-nilai kehidupan seperti keadilan, kejujuran, kebenaran 
dan kehormatan, (6) Memunculkan sikap belas kasih terhadap orang lain, (7) 
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Memunculkan sikap selalu bersyukur dengan apa yang dimiliki, (8) Memunculkan 
rasa cinta kasih terhadap diri sendiri, orang lain maupun pada alam semesta.
24
 
d. Langkah-langkah untuk Meningkatkan Kecerdasan Spiritual 
pada Anak 
Beberapa langkah dasar yang mendidik anak yang disarikan dari Al-Kitab 
dan Al-Sunnah, dan inilah langkah penting bagi orangtua dalam rangka 
mengemban tugas untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada anak yaitu :(1) 
mengajarkan ketuhidan pada anak yaitu mengesakan Allah dalam hal beribadah 
kepada-Nya. (2) mengajari mereka shalat dan membiasakannya berjama’ah. (3) 
mengajari mereka agar pandai bersyukur kepada Allah, kepada kedua orangtua 
dan kepada orang lain. (4) mendidik mereka agar taat kepada kedua orangtuanya 
dalam hal yang bukan maksiat, setelah ketaatan kepada Allah dan Rasul-Nya 
mutlak. (5) menumbuhkan kepada diri mereka sikap muraqabah merasa selalu 
diawasi Allah. (6) mengarahkan mereka akan pentingnya ilmu Al-Kitab dan Al-
Sunnah. (7) menanamkan pada jiwa mereka sikap tawadhu dan rendah hati.
25
 
Kecerdasan spiritual dapat ditumbuhkan pada anak dengan cara 
membersihkan hatinya lebih dahulu. Dengan hati yang bersih maka aktivitas yang 
lainnya akan lebih menjadi yang lebih mudah. Sementara itu untuk 
mengoptimalkan kecerdasan spiritual pada anak dapat dilakukan dengan cara: (1) 
memberikan bantuan kepada anak untuk merumuskan tujuan hidupnya baik tujuan 
jangka pendek maupun tujuan hidup jangka panjang. (2) sesering mungkin 
orangtua menceritakan kisah-kisah yang agung, kisah yang menarik dan 
mengesankan, seperti kisah para Rasul. (3) mendiskusikansegala persoalan 
                                                             
24
Sriwati Bukit, Istarani, (2015), Kecerdasan dan Gaya Belajar, Medan:Lrispa Indonesia, 
h. 29. 
25




dengan perspektif ruhaniyah. (4) sering melibatkan anak dalam ritual keagamaan, 
seperti dilatih waktu kecil untuk shalat berjamaah bagi anak laki-laki. (5) 
membawa anak kepada orang yang menderita kematian, mengunjungi orang yang 
menderita akan membuat anak peka terhadap sesama sehingga mendorong anak 
untuk berbuat baik terhadap orang lain.
26
 
Orang-orang yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi akan 
meninggalkan bekas di hati orang lain, sebab orang yang memiliki kecerdasan 
spiritual yang tinggi akan menjaga amanah yang diberikan kepadanya dan akan 
bertanggung jawab terhadap amanah yang dititipkan kepadanya. 
Cara mengembangkan kecerdasan spiritual pada anak usia dini antara lain, 
melalui tauladan dalam bentuk nyata yang diwujudkan perilaku baik lisan, tulisan 
maupun perbuatan, melalui cerita atau dongeng untuk menggambarkan perilaku 
baik buruk, mengamati berbagai bukti-bukti kebesaran sang pencipta seperti 
beragam binatang, aneka tumbuhan serta kekayaan alam lainnya, mengenalkan 
dan mencontohkan keagamaan secara nyata, membangun sikap toleransi kepada 
sesama sebagai makhluk ciptaan Allah.
27
 
2. Metode Demonstrasi 
a. Pengertian Metode Demonstrasi 
Secara etiomologi, Metode berasal dari kata method yang artinya suatu 
cara kerja yang sistematis untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan dalam 
mencapai suatu tujuan. Metode pembelajaran dapat pula diartikan sebagai suatu 
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cara yang sistematis untuk melakukan aktivitas atau kegiatan pembelajaran yang 
tujuannya mempermudah dalam mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan.
28
 
Pendapat lain menyebutkan bahwa metode pembelajaran ialah suatu cara 
atau sistem yang digunakan dalam pembelajaran yang bertujuan agar anak didik 
dapat mengetahui, memahami, mempergunakan, dan menguasai bahan pelajaran 
tertentu. 
Belajar dapat dilakukan dengan berbagai cara. Menurut Gordon dan 
Jeannette, bila anak belajar dengan cara melakukan akan memberi peluang sebesar 
90% berhasil. Salah satu metode belajar yang memberikan peluang yaitu metode 
demonstrasi. Dengan metode demonstrasi anak diminta untuk menunjukkan apa 
yang telah diketahuinya. 
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar yang efektif untuk 
membantu anak mencari jawaban atas pertanyaan “bagaimana caranya?Apa 
bahannya? Cara mana yang paling sesuai?Apakah benar atau tidak? Dengan 
demonstrasi sebagai metode mengajar diharapkan guru dan anak dapat 
memperlihatkan suatu proses dengan kata lain, terdapat proses mencoba sesuatu 
dan mengamati proses dan hasil.
29
 
Metode demonstrasi menurut halimah adalah suatu cara penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada peserta didik 
suatu proses, prosedur dan pembuktian suatu materi pelajaran yang sedang 
dipelajari dengan cara menunjukkan benda sebenarnya ataupun benda tiruan 
sebagai sumber belajar. Menurut A. Saman bahwa metode demonstrasi adalah 
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pengajaran yang menunjukkan fungsi setiap unsur dan pengorganisasian yang 
mengarah kepencapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan terlebih 
dahulu.Tujuan pengajaran yang berupa keterampilan melakukan suatu gerakan 
dan karya mesti dicapai lewat penggunaan metode demonstrasi.
30
 
Metode demonstrasi ini lebih sesuai untuk mengajarkan bahan-bahan 
pelajaran yang merupakan suatu gerakan-gerakan, suatu proses maupun hal-hal 
yang bersifat rutin, dengan metode demonstrasi peserta didik berkesempatan 
mengembangkan kemampuan mengamati segala benda yang sedang terlibat dalam 
proses serta dapat mengambil kesimpulan-kesimpulan yang diharapkan.
31
 
Demonstrasi adalah metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya atau cara bekerjanya sesuatu, dan 
bagaimana tugas-tugas itu dilaksanakan. Demonstrasi digunakan untuk 
menggambarkan pengajaran dan pemberian petunjuk kepada anak tentang apa 
yang harus dilakukakan di awal, saat kegiatan inti dan di akhir kegitan 
demonstrasi. Yang perlu diperhatikan guru ketika mendemonstrasikan sesuatu, 




Pembelajaran metode demonstrasi memiliki beberapa manfaat sebagai 
berikut: a) Melalui demonstrasi anak-anak akan memperoleh penjelasan yang 
lebih menarik, lebih menantang caranya mengerjakan sesuatu atau proses 
terjadinya sesuatu daripada hanya mendengar penjelasan guru, b) Metode 
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demonstrasi dapat meningkatkan daya fikir anak dalam kemapuan mengenal, 
mengingat, berfikir konvergen atau berfikir induktif dan berfikir evaluatif. 
Metode demonstrasi menekankan pada cara-cara mengerjakan sesuatu 
dengan penjelasan, petunjuk, dan peragaan secara langsung. Melalui metode ini 
diharapkan anak-anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan dalam 
melakukan suatu kegiatan, yang pada gilirannya anak-anak diharapkan dapat 
meniru dan melakukan apa yang didemonstrasikan oleh pamong.
33
 
Metode demonstrasi adalah petunjuk tentang proses terjadinya  suatu 
peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 
dapat diketahui dan dipahami oleh peserta didik secara nyata.
34
Demonstrasi 
berarti menunjukkan, mengerjakan dan menjelaskan.Jadi dalam demonstrasi kita 
menunjukkan dan menjelaskan cara-cara mengerjakan sesuatu.Melalui 
demonstrasi diharapkan anak dapat mengenal langkah-langkah pelaksanaan. 
Demonstrasi mempunyai makna penting bagi anak TK yaitu antara lain : 
1) Dapat memperlihatkan secara konkret apa yang dilakukan/ 
dilaksanakan/memperagakan, 2) Dapat mengkomunikasikan gagasan, konsep, 
prinsip dengan peragaan, 3) Membantu mengembangkan kemampuan mengamati 
secara teliti dan cermat, 4) Membantu mengembangkan kemampuan untuk 
melakukan segala pekerjaan secara teliti, cermat dan tepat, 5) Membantu 
mengembangkan kemampuan peniruan dan pengenalan secara tepat.
35
 
Metode demonstrasi ini menekankan pada cara-cara mengerjakan sesuatu 
dengan penjelasan, petunjuk dan peragaan secara langsung dari guru. Melalui 
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metode ini diharapkan anak-anak dapat mengenal dan mencermati langkah-
langkah pelaksanaan dalam melakukan suatu kegiatan, yang pada gilirannya anak-
anak diharapkan dapat meniru dan melakukan apa yang didemonstrasikan oleh 
guru dengan baik dan benar.
36
 
Dari beberapa pengertian diatas maka dapat disimpulkan bahwa metode 
demonstrasi merupakan metode pembelajaran yang dilaksanakan dengan cara 
memperlihatkan bagaimana proses terjadinya ataupun bekerjanya sesuatu yang 
dikerjakan kepada anak, maka dengan memperlihatkannya pada anak maka akan 
mudah bagi anak untuk mamahami suatu pembelajaran. 
Metode demonstrasi dimaksudkan sebagai suatu kegiatan memperlihatkan 
suatu gerakan atau proses kerja sesuatu. Pekerjaannya dapat saja dilakukan oleh 
pendidik atau orang lain yang diminta mempraktekkan sesuatu pekerjaan. Metode 
demonstrasi dilakukan bertujuan agar pesan yang disampaikan dapat dikerjakan 
dengan baik dan benar. Sebagaimana Rasulullah saw. mencontohkan shalat 
kepada sahabat yang terdapat dalam hadis berikut:
37
 
 ََنثَدَح ََلادق َ َدَبِةق ىدَِبا ْندَع َب ٌْ دوٌَا َاَنثَددَح َلَاق ِبَاى ٌَ ْناُدْبَع َاَنثَدَح َلَاق ىََّنثَمنْا ُنْب ُد َّمَحُم ا
 ِع اَدنَْمَقَمق َ ٌْ ُبِراَدَرتُم ٌ ٍَََِّببدَب ُندَْح ًَ  ََ َّهدَس ًَ  ِوٍْ َهَع ُالله َّمَص ًِّ َِبّننا َىنِاَانٍْ ََتا ٌِكناَم َاَنثَدَح ُهَددْن
 ٌِْزْشِع اَدَتا َّندَن اد ََّمَهق اًدرٍْ ِقَر اًمٍْ ِحَر ََ َّهَس ًَ  ِوٍْ َهَع ُالله َّمَص ِالله ُل ٌْ ُسَر َ اَك ًَ  ًََهٍْ َن ًَ  اًم ٌْ ٌَ َن
 ِإ ا ٌْ ُعِجَْرا َلَاق ُهَا َْزٍَْخَاقَا َدَْعب َانْكََزت ْن َّمَع َاَنْنمَس َانَْهَرتِْبإ َْدق ًْ َا َاَنهَْىأ َانٍْ ََغتِْبإ َْدق ُكٍْ ِهَْىأ َىن َْ
 اددَمَك ا ٌْ وهددَص ًَ  ادَدُيَلاوَْحأ َ ًْ َا ادَدُيَلاوَْحا ًُ َاٍددَْبأ َزددَك َ ًَ  َْ ُى ًْ ُزددُم ًَ  َْ ُى ٌْ ددُمِّهَع ًَ  َْ ِيٍْ ِقا ٌْ ُمَِقادَدق
ىِّهَُصا ِْىَ ٌْ ُُمتٌْ َاَر.  
Artinya: Hadits dari Muhammad Ibnu Musanna, katanya hadits dari Abdul 
Wahab katanya Ayyub dari Abi Qilabah katanya hadits dari Malik, kami 
mendatangi rasulullah SAW. Dan kami pemuda yang sebaya kami 
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tinggal bersama beliau selama (dua puluh malam) 20 malam.Rasulullah 
SAW adalah seorang yang penyayang dan memiliki sifat lembut ketika 
beliau menduga kami ingin pulang dan rindu pada keluarga, Beliau 
menanyakan tentang orang-orang yang kami tinggalkan dan kami 
memberitahukannya.Beliau bersabda “kembalilah bersama keluargamu 
dan tinggallah bersama mereka, ajarilah mereka dan suruhlah 
mereka.Beliau menyebutkan hal-hal yang saya hafal dan yang saya tidak 
hafal.Dan shalatlah sebagaimana kalian melihat Aku shalat. Hadis di 
atas tergolong syarif marfu’ dengan kualitas perawi yang sebagian 
tergolong siqah kasir, siqah subut. Bukhari, Al-Jami’al-Shah. 
 
Berdasarkan hadits diatas dapat disimpulkan bahwa Rasulullah SAW. 
senantiasa memberi contoh terlebih dahulu kepada umatnya sebelum beliau 
memberikan perintah-perintah beribadah kepada mereka, yaitu melalui pemberian 
pendidikan dan pelatihan-pelatihan khusus sebelum pelaksanaan kegiatan tertentu 
dimulai. 
Metode demonstrasi sering digunakan dalam proses pembelajaran, 
sebagimana disebutkan dalam Al-Qur’an Surah Al-Maidah ayat 6 yaitu : 
                         
                           
                         
                             
                                
         
 
Artinya :Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, Maka basuhlah mukamu dan tanganmu sampai dengan siku, 
dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua mata 
kaki, dan jika kamu junub Maka mandilah, dan jika kamu sakit atau 
dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakus) atau 




bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih); sapulah mukamu 
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak menyulitkan kamu, 
tetapi Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakan nikmat-




Dari ayat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam ayat ini Allah 
menerangkan tentang kedudukan berwudhu dan cara bersuci. Bersuci atau disebut 
dengan thaharah untuk melaksanakan shalat, secara garis besarnya terdiri dari dua 
yaitu wudhu dan mandi. Sedangkan tayammum merupakan cara bersuci yang 
bersifat rukhshah (keringanan) dari Allah SWT. Sehingga seseorang  
memungkinkan untuk berwudhu atau mandi ketika hendak mau shalat. 
b. Karakteristik dan Manfaat Metode Demonstrasi 
Adapun karakteristik dari metode demonstrasi adalah : 1) digunakannnya 
masalah atau soal-soal konkrit yang berhubungan langsung dengan kehidupan 
sehari-hari, 2) anak didorong untuk menemukan atau memunculkan sesuatu cara, 
3) peran aktif anak dalam proses pembelajaran.
39
Sedangkan manfaatnya adalah : 
1) metode ini dapat digunakan untuk memberikan ilustrasi dalam menjelaskan 
informasi kepada anak, bagi anak melihat bagaimana sesuatu peristiwa 
berlangsung, lebih menarik dan merangsang perhatian, serta lebih menantang dari 
pada hanya mendengar penjelasan guru. 2) metode ini dapat membantu 
meningkatkan daya pikir anak taman kanak-kanak terutama daya pikir anak dalam 
peningkatan kemampuan mengenal, mengingat, dan akan sangat membantu anak 
dalam memperoleh pengalaman belajar di bidang ilmu pengetahuan alam dan 
ilmu pengetahuan sosial. 
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c. Rancangan Kegiatan Demonstrasi 
1. Rancangan persiapan guru yaitu: 1) Menetapkan rancangan tujuan 
dan tema kegiatan Demonstrasi: dalam menetapkan tujuan 
metode demonstrasi guru mengidentifikasikan perbuatan-
perbuatan apa yang akan diajarkan kepada anak dalam 
pernyataan-pernyataan yang spesifik dan operasional. 2) 
Menetapkan rancangan bentuk demonstrasi yang dipilih : untuk 
demonstrasi yang disertai dengan penjelasan, maka guru 
mengajarkan keterampilan dengan cara menunjukkan, melakukan, 
menjelaskan secara terpadu. 3) Menetapkan rancangan bahan dan 
alat yang diperlukan untuk demonstrasi : ada dua macam 
rancangan bahan dan alat yang diperlukan yaitu bahan dan alat 
yang diperlukan untuk demonstrasi oleh guru, kemudian bahan 
dan alat yang diperlukan untuk menirukan contoh yang dibuat 
oleh guru. 4) Menetapkan rancangan langkah kegiatan 




2. Pelaksanaan Kegiatan Demonstrasi 
a) Kegiatan Pra Pengembangan yaitu Kegiatan ini merupakan 
persiapan yang harus dilakukan oleh guru sebelum memulai 
kegiatan demonstrasi, kegiatan tersebut terdiri dari: a) kegiatan 
penyiapan bahan dan alat yang akan dipergunakan untuk 
menunjukkan, mengerjakan, menjelaskan secara terpadu di dalam 
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demonstrasi sesuai dengan tujuan dan tema yang sudah ditetapkan 
dan sesuai dengan langkah-langkah demonstrasi yang sudah 
ditetapkan. b) kegiatan penyiapan bahan dan alat untuk 
menirukan pekerjaan seperti yang dicontohkan guru dalam 
demonstrasi. c) kegiatan penyiapan anak dalam mengikuti 
kegiatan demonstrasi dan diikuti oleh anak sesuai dengan apa 
yang diajarkan ataupun yang dicontohkan oleh guru tersebut.
41
 
b) Kegiatan pengembangan  
Untuk pemanasan guru mengajak anak untuk memperhatikan apa 
yang akan dilakukan guru dengan mengajukan pertanyaan kepada 
anak yang mengikuti demonstrasi.  
c) Kegiatan penutup 
Dalam kegiatan penutup dapat dipergunakan guru untuk 
memotivasi anak yang berhasil untuk menunjukkan kinerja yang baik 
maupun kepada anak yang kurang berhasil. Dengan pelaksanaan 
demonstrasi yang baik oleh guru akan dapat mencapai tujuan 
indikator-indikator yang telah ditentukan sebelumnya. 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Demonstrasi 
Adapun kelebihan dari metode demonstrasi adalah: 1) siswa lebih 
menguasai materi secara mendalam, sebab ia bukan hanya sekedar memahami 
materi akan tetapi dalam juga praktek atau mendemonstrasikannya, 2) 
pembelajaran akan lebih tertantang sebab ia harus mampu mempraktekkan ilmu 
yang diketahuinya, 3) siswa akan lebih tertantang sebab ia harus mampu 
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mempraktekkan ilmu yang diketahuinya, 4) untuk melatih siswa dalam 
mengerjakan sesuatu, 5) meningkatkan keberanian dalam mengerjakan sesuatu, 6) 
siswa memiliki keterampilan sesuai dengan yang dipraktekkannya, 7) 
meningkatkan kerjasama diantara siswa dalam proses belajar mengajar.  
Djamarah mengatakan bahwa metode demonstrasi mempunyai kelebihan, 
antara lain: a) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih konkrit 
sehingga menghindari verbalisme atau secara kata-kata/kalimat, b) siswa lebih 
mudah memahami apa yang dipelajari, c)  proses pembelajaran lebih menarik, d) 




Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa kelebihan dari metode 
demonstrasi adalah membantu anak didik memahami proses kegiatan yang 
ditunjukkan dan proses pembelajaran lebih menarik karena anak langsung 
mengamati. 
Sedangkan kekurangan dari metode demonstrasi adalah : 1) menggunakan 
waktu yang relatif lama, 2) adakalanya media yang dipraktekkan atau 
didemonstrasikan kurang tersedia dengan baik, 3) topik yang dipraktekkan kurang 
diatur secara baik sehingga merumitkan siswa dalam mempraktekkannya, 4) 
imajinasi siswa kurang terlatih dalam mempraktekkan materi yang diajarkan, 




Djamarah mengatakan bahwa terdapat beberapa kekurangan dari metode 
demonstrasi antara lain: a) Metode ini memerlukan keterampilan guru secara 
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khusus, karena tanpa ditunjang dengan hal itu, pelaksanaan demonstrasi tidak 
efektif, b) Fasilas seperti peralatan, tempat, dan biaya yang memadai tidak selalu 
tersedia dengan baik, c) Demonstrasi memerlukan kesiapan dan perencanaan yang 
matang disamping memerlukan waktu yang cukup panjang yang mungkin 
terpaksa mengambil waktu pelajaran yang lain. Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kekurangan dari metode demonstrasi ini membutuhkan pendidik yang mahir 
dalam menyusun bahan dan alat yang akan didemonstrasikan, memerlukan waktu 
yang cukup panjang dan membutuhkan fasilitas seperti alat, tempat dan biaya. 
B. Kerangka Pikir 
Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang berasal dari batin atau 
jiwa seseorang yang selalu berpikir positif sehingga mampu tumbuh menjadi 
manusia seutuhnya. Mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ) anak perlu 
dilakukan sejak dini. Tujuannya adalah agar anak bisa menjadi orang yang 
memiliki kepekaan batin dan jiwa terhadap diri sendiri maupun orang lain. 
Dengan mengembangkan kecerdasan spiritual (SQ) pada anak, anak akan lebih 
mampu mengenali siapa dirinya, kelebihan dan kekurangan yang dimilikinya serta 
mampu menutupi kekurangan dan mengasah serta memaksimalkan kelebihan 
yang dimilikinya menuju pribadi yang sukses dimasa depan. 
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajaran dengan 
memperagakan secara langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan 
penjelasan lisan. Demonstrasi dapat digunakan pada semua mata pelajaran. Dalam 
pelaksanaan demonstrasi guru harus sudah yakin bahwa seluruh anak dapat 





C. Penelitian yang Relevan 
Adapun penelitian yang dilakukan olehFadlinayang berjudul “Pengaruh 
Metode Demonstrasi terhadap Perkembangan motorik halus anak di kelompok B 
TK Pembina Palu”. Menyimpulkan bahwa ada pengaruh antara metode 
demonstrasi dengan perkembangan motorik halus anak di kelompok B1 TK 
Pembiana Palu. Adapun perkembangan motorik halus anak  dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain kurangnya sarana dan prasarana di sekolah, guru 
kurang kreatif dalam memilih metode pembelajaran. Sangat jelas terlihat sebelum 
menggunakan metode demonstrasi ada 42,8 % meningkat menjadi 57,1 % untuk 
kategori baik, sedangkan kategori cukup dari 38,0 % menjadi 33,3 % dan untuk 
kategori kurang sebelum menggunakan metode demonstrasi mendapat 19,0 % 
kemudian berubah menjadi 9,5 % dalam mewarnai gambar dengan rapi, 
kemampuan dalam menggunting sesuai pola, kemampuan melipat kertas atau 
kain, meronce dengan rapi dan benar, terampil membuat macam-macam bentuk 
garis serta menggambar dengan rapi dan benar.
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Jahyunimeneliti dalam skripsinya dengan judul “hubungan antara 
kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar bidang studi akhlak di Mts. Rajeg 
Tangerang” diantara persamaan dan perbedaan penelitian Jahyuni dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah : persamaannya yaitu menggunakan 
pendekatan kuantitatif, instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner, dan 
hasil uji korelasi menggunakan Product Moment. Perbedaannya yaitu teknik 
pengambilan sampel yang digunakan oleh Jahyuni menggunakan teknik random 
sampling, penlitian ini dilakukan di Mts. Nurul Iman Rajeg Tangerang dengan 
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populasi seluruh siswa yang berjumlah 309 orang  siswa dan diambil sampel 40 
siswa. Adapun hasil dari peneltian yang dilakukan oleh Jahyuni adalah diperoleh 
angka korelasi dari variabel X dan Y yaitu 0,347, hasil korelasi ini menunjukkan 
bahwa antara variabel X dan Y memiliki korelasi yang lemah. Dengan demikian 
kecerdasan spiritual mempengaruhi prestasi belajar tetapi tidak erat hubungannya 
dan tidak selalu menghasilkan prestasi akidah akhlak yang baik.
45
 
Hidayatul Husna meneliti dalam skripsinya dengan judul “Pengaruh 
Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap Kemampuan Kognitif Anak Usia 5-6 
tahun di RA Nurul Amin Aras Kabu Kec.Beringin T.A 2014/2015.Jenis penelitian 
yang dilakukan adalah eksperimen. Dari hasil data yang diperoleh pada kelas 
eksperimen adalah 15 % atau 3 orang memperoleh nilai rata-rata 2,20 % atau 4 
orang memperoleh nilai rata-rata 2,3,20  % atau 4 orang mmemperoleh nilai rata-
rata 2,6 dan 45 % atau 9 orang memperoleh nilai rata-rata 3. Nilai rata-rata kelas 
2,63 dan tergolong dalam kategori baik sekali. Sedangkan hasil data yang 
diperoleh dari kelas kontrol , 15 % atau 3 orang memperoleh nilai rata-rata 
1,3,20% atau 4 orang memperoleh nilai rata-rata 1,6,40 % atau 8 orang 
memperoleh nilai rata-rata 2 dan 25 % atau 5 orang memperoleh nilai rata-rata 
2,3. Maka dapat disimpulkan oleh peneliti bahwa ada pengaruh yang signifikan 
pada metode demonstrasi terhadap kemampuan kognitif anak usia 5-6 tahun di 





                                                             
45
Jahyuni, (2010), hubungan antara kecerdasan spiritual dengan prestasi belajar bidang 
studi akhlak. 
46
Hidayatul Husna (2015), Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap 




D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan tujuan masalah dan tujuan penelitian, maka hipotesis dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : bahwa Terdapat pengaruh metode 
demonstrasi terhadap kecerdasan spiritual pada anak usia 5-6 tahun pada 






A. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada anak usia 5-6 tahun di RA Al-Ikhlas Medan 
yang beralamat di Jalan Pertempuran Bahbolon Lorong 1 Medan Estate, 
Kecamatan Percut Sei Tuan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap (II) 
tahun pelajaran  2017/2018. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian kuantitatif 
(eksperimen).Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan 
pada filsafat poditivisme yang digunakan untuk mneliti pada populasi dan sampel 
tertentu.
47
Desain dalam penelitian ini adalah Pre-Experimental Design (intact-
group comparision).Pada desain ini satu kelas untuk eksperimen (yang diberi 
perlakuan) dan satu kelas lagi untuk kelas kontrol (yang tidak diberi perlakuan) 
yang dipilih secara random. 
C. Populasi dan Sampel  
Setiap penelitian mempunyai subjek yang diteliti atau yang dikenakan 
perlakuan penelitian. Subjek peneliti adalah populasi dan sampel. Adapun 
populasi dari penelitian ini adalah anak Kelompok B RA Al-Ikhlas Medanyang 
terdiri dari dua kelas dengan jumlah anak sebanyak 30. Sedangkan sampel dari 
penelitian ini adalah diambil dua kelas, kelas pertama berjumlah 15 anak dan 
kelas kedua berjumlah 15 anak, jadi sampel yang diambil sebanyak 30 anak. 
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D. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional 
1. Definisi Konseptual 
a. Kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk “merasakan” 
keberagamaan seseorang. Perlu ditegaskan, bahwa merasa beragama 
tidak sekedar tahu agama. Oleh karena itu, orang yang memiliki 
pendalaman ilmu dan pengetahuan agamanya belum tentu 
mempunyai kecerdasan spiritual karena kecerdasan spiritual hanya 
diperoleh dengan “merasakan” keberagamaan, bukan sekedar 
mengetahui suatu agama. Kecerdasan spiritual juga bisa diartikan 
sebagai kemampuan untuk merasakan kehadiran Allah di sisinya, 
dan merasa bahwa dirinya selalu dilihat oleh Allah Swt. Dalam 
pandangan islam, kecerdasan spiritual adalah kelanjutan dari 
kecerdasan intelektual (IQ) dan kecerdasan emosional (EQ). 
kecerdasan spiritual juga banyak disikapi oleh sebagian orang 
sebagai penyempurna atas dua kecerdasan sebelumnya, yaitu 
kecerdasan intelektual dan kecerdasan emosional.
48
 
b. Metode demonstrasi menurut halimah adalah suatu cara penyajian 
pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 
peserta didik suatu proses, prosedur dan pembuktian suatu materi 
pelajaran yang sedang dipelajari dengan cara menunjukkan benda 
sebenarnya ataupun benda tiruan sebagai sumber belajar. Menurut A. 
Saman bahwa metode demonstrasi adalah pengajaran yang 
menunjukkan fungsi setiap unsur dan pengorganisasian yang 
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mengarah kepencapaian tujuan pengajaran yang telah ditetapkan 
terlebih dahulu. Tujuan pengajaran yang berupa keterampilan 




2. Defini Operasional 
Dalam penelitian ini ada dua variabel yang harus di defenisikan secara 
operasional yaitu : 
a. Kecerdasan spiritual (Variabel Y) yaitu kecerdasan anak yang 
ditujukan untuk kemampuan menyadari dirinya sendiri, 
kemampuan untuk menghadapi penderitaan, tidak melakukan 
kerusakan/menyakiti orang lain, kemampuan untuk menghadapi 
kesulitan yang dihadapi, dan yang paling ditekankan kemampuan 
individu untuk bisa memaknai setiap tindakan dan tujuan hidupnya. 
Kecerdasan spiritual dapat dijadikan landasan yang diperlukan 
untuk memfungsikan kecerdasan intelektualdan emosional. 
ciri-ciri kecerdasan spiritual menurut penulis adalah anak 
berdoa sebelum dan susudah mealakukan aktivitas, contohnya 
anak berdoa sebelum dan sesudah makan, mengagumi ciptaan 
Allah SWT. melaksanakan ibadah keagamaan, berperilaku baik, 
menghormati orang tua, senang menolong orang lain, memiliki 
rasa cinta dan lain-lain. 
b. Metode demonstrasi (Variabel X) adalah metode demonstrasi 
adalah cara penyajian pelajaran dengan memperagakan secara 
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langsung proses terjadinya sesuatu yang disertai dengan 
penjelasan lisan. Demonstrasi dapat digunakan pada semua mata 
pelajaran. Dalam pelaksanaan demonstrasi guru harus sudah yakin 
bahwa seluruh anak dapat memperhatikandan mengamati terhadap 
objek yang akan didemonstrasikan.Sebelumnya proses 
demonstrasi guru sudah mempersiapkan alat-alat yang digunakan 
dalam demonstrasi tersebut. 
 
E. Desain Penelitian 
Penelitian ini melibatkan dua perlakuan yang berbeda antar kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Adapun penelitian ini dirancang seperti berikut: 
(Intact-Group Comparison) 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Group Variabel Terikat Post Test 
Eksperimen X O1 
Kontrol - O2 
  
Pengaruh Perlakuan ( O1 - O2) 
Treatment Effect (TE) jadi (TE)= (O1 - O2) 
Keterangan : 
X :Ada Treatment (Perlakuan) yang diberikan 
– : Tidak menerima Treatment (perlakuan) 
O1 : Kelompok Eksperimen yang diberi perlakuan 




Maksud dari desain tersebut ialah ada dua kelompok yang dipilih secara 
random.Kelompok pertama diberi perlakuan sedangkan kelompok kedua tidak 
diberi perlakuan.Kelompok pertama diberi perlakuan oleh peneliti kemudian 
dilakukan pengukuran, sedangkan kelompok kedua yang digunakan sebagai 




F. Prosedur Penelitian 
1. Tahap Penelitian Pendahuluan 
a. Peneliti membuat surat izin penelitain terlebih dahulu 
b. Melakukan observasi awal untuk melihat kondisi sekolah yang akan 
dijadikan lokasi penelitian. 
2. Tahap persiapan  
Pada tahap persiapan kegiatan yang akan dilakukan adalah : 
a. Menyusun jadwal kegiatan yang di sesuaikan dengan jadwal RA Al-
Ikhlas Medan Percut. 
b. Menyusun RPPH mengenai kegiatan  demonstrasiuntuk 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak di RA Al-Ikhlas Medan 
Percut. 
c. RA Al-Ikhlas Medan Percut. 
d. Menyiapkan instrument pengumpulan dara yaitu lembar observasi 
berbentul check list. 
e. Menerapkan kegiatan yang telah di susun di RPPH. 
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f. Memberikan penilaian pada anak berupa tanda check list pada kisi-kisi 
instrument yang telah di siapkan. 
3. Tahap Pelaksanaan  
a. Melaksanakan pembelajaran menggunakan metode demonstrasi pada 
kelas eksperimen. 
b. Melakukan uji hipotesis dengan melakukan uji t untuk mengetahui 
pengaruh dari metode demonstrasi terhadap kecerdasan spiritual 
anak usia dini di RA Al-Ikhlas Medan Percut. 
 
G. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data dalam penelitian menggunakan instrumen 
pengumpulan data berdasarkan : 
1. Observasi (pengamatan) 
Observasi (pengamatan) adalah suatu teknik yang dapat dilakukan guru 
untuk mendapatkan berbagai inforsmasi atau data tentang perkembangan 
dan permasalahan anak. Melalui pengamatan, guru dapat mengetahui 
bagaimana bagaimana perubahan yang terjadi pada anak dalam satu waktu 
tertentu. Teknik ini dilakukan hanya dengan cara mengamati dan tidak 
melakukan percakapan (wawancara) dengan anak yang sedang 
diamati.
51
Dengan teknik ini, peneliti dapat mengamati proses kegiatan 
wudhumulai dari awal sampai akhir kegiatan berlangsung. Pengamatan 
yang dilakukan untuk mengetahui perubahan yang terjadi saat dilakukan 
kegiatan wudhu, shalat, dan lain-lain. 
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Pengamatan dilakukan peneliti dengan bantuan catatan anekdot dengan 
maksud agar apa yang dilihat, dan diamati dapat dituangkan secara 
langsung melalui tulisan (catatan anekdot). 
2. Studi Dokumen 
Dokumentasi merupakan catatan suatu peristiwa yang sudah terjadi 
yang berupa tulisan, gambar-gambar atau video yang dapat digunakan 
sebagai data hasil pengamatan.
52
Studi dokumen yang dilakukan pada 
penelitian ini berupa foto-foto hasil kerja anak yang dapat menggambarkan 
mengenai kecerdasan spiritual. 
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ketika saat 
salaman 







kan oleh guru 
ketika saat 
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 Keterangan : 
 BB (1)  : Belum Berkembang 
 MB (2) : Mulai Berkembang 
 BSH (3) : Berkembang Sesuai Harapan 
 BSB (4) : Berkembang Sangat Baik 
Berdasarkan kriteria penilaian di atas diperoleh: 
 Skor tertinggi tiap indikator anak  adalah 8x 4 = 32 
 Skor terendah tiap indikator adalah 8 x 1 = 8 
H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden atau 
sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis data adalah 
mengelompokkan data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan 
data setiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis 
dengan teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah statistik 
inferensial. Inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk menganalisis 
data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.  
1) Menghitung Nilai Rata-Rata Dan Simpangan Baku 








Keterangan: = Rata-rata (mean) 
∑X  =  Jumlah seluruh skor 
                     N    =  Banyaknya subjek 











Dimana :S   = Simpanagn baku 
 I= Nilai siswa 
 n    = Jumlah siswa  
I. Uji Analisis Persyaratan 
Sebelum dilakukan uji hipotesis, maka data variabel penelitian harus 
memenuhi persyaratan normalitas, homogenitas dan hipotesis sebagai berikut : 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas diadakan untuk mengetahui populasi dan sampel yang diteliti 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian ini digunakan dengan menggunakanuji 
liliefors.53 Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut: 
a. Pengamatan X1, X2, X3,...., Xndisajikan angka bakuZ1, Z2, Z3,...., Zn 
dengan menggunakan rumus: 
    
    ̅
 
 
 ̅  =  Rata-rata 
   =  Simpang baku sampel  
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b. Untuk tiap angka baku ini dengan menggunakan distribusi normal 
dihitung peluang F (Zi) = P (Z ≥ Zi) 
c. Selanjutnya dihitung proporsi yang lebih kecil atau sama dengan 
Zi. Jika proporsi itu menyatakan dengan S (Zi), maka: 
S (Zi) = 
                                    
 
 
d. Menghitung F (Zi) – S (Zi) kemudian ditentukan harga mutlaknya. 
e. Mengambil harga mutlak yang besar (L0) untuk menerima atau 
menolakhipotesis, kemudian membandingkan L0 dengan nilai 
kritis yang diambil dari daftar, untuk taraf nyata α = 0,05. 
Dengan kriteria: 
Jika L0< Ltabel, maka sampel berdistribusi normal. 
Jika L0> Ltabel, maka sampel tidak berdistribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan uji normalitas untuk menguji apakah data tersebut 
bersifat homogen atau tidak maka dilakukanlah uji homogenitas.
54
 Data 
yang diuji tingkat homogenitasnya yaitu data awal atau data observasi 
anak mengenai metode Demonstrasi, dengan langkah-langkah sebagai 
berikut: 
a. Tuliskan Ha dan H0 dalam bentuk kalimat. 
b. Tuliskan Ha dan H0 dalam bentuk statistic 
c. Cari Fhitung dengan rumus: 
        
                
                
 
d. Tetapkan α yaitu 0,05 
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e. Hitung Ftabel  = F (n varians besar -1, n varians terkecil -1) 
f. Bandingkan Fhitung dengan Ftabel 
g. Tentukan kriteria pengujian, jika Fhitung > Ftabel maka H0 diterima 
(homogen). 
3. Uji Hipotesis 
Uji Hipotesis yang digunakan adalah uji-t digunakan untuk mengetahui 
pengaruh sesuatu. Yang berarti (signifikan pada taraf tertentu) dari dua 
variabel yang diteliti. Dengan uji-t maka dapat dilihat ada tidaknya 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Apabila hasil thitung>ttabel 
pada taraf signifikan 95% (α = 5%) dengan dk (derajat kebebasan) = n + 
n2 - 2 maka hipotesis yang diajukan diterima, namun sebaliknya apabila 
thitung>ttabel maka hipotesis ditolak. Adapun yang menjadi hipotesis 
statistiknya adalah sebagai berikut: untuk pengujian hipotesis digunakan 
dengan taraf nyata α =  0,05. Rumus uji-t.55 
      








  Dengan S adalah gabungan yang dihitung dengan rumus:       
      = 
                  
 
 
       
dimana S =         
 Keterangan: 
 t      = Luas daerah yang dicapai 
   = jumlah siswa dalam kelompok kelas eksperimen 
   = jumlah siswa dalam kelompok kelas kontrol 
                                                             




   = simpangan baku kelas eksperimen 
   = simpangan baku kelas kontrol 
    = simpangan baku gabungan dari    dan    
  ̅ = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen 
  ̅   = Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelas kontrol 
Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung< ttabel dengan dk = 
(n1 + n2 -2) dengan peluang (1- ) dan taraf nyata  = 0,05 untuk harga-
harga t lainnya. 
Ho diterima apabila harga thitung< ttabel dan Ha ditolak 
















A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum R.A. Al-Ikhlas Medan 
a. Sejarah Berdirinya dan profil R.A Al-Ikhlas Veteran Medan 
Raudhatul Athfal Al-Ikhlas Veteran Medan berada di jalan pertempuran 
Bahbolon Lorong 1 Medan Estate, Kecamatan Percut Sei Tuan.Sekolah ini berdiri 
sejak tahun 2005.Seiring berjalannya waktu sekolah ini mengalami naik turunnya 
jumlah peserta didik dan dalam kegiatan belajar mengajar yang menempati ruang 
kelas seperti sekolah-sekolah lainnya.R.A Al-Ikhlas Veteran Medan ini juga 
menyediakan beberapa fasilitas permainan di luar kelas seperti ayunan, jungkat 
jangkit, dan sebagainya. Untuk mendukung pembelajaran anak dalam kegiatan 
sehari-hari terdapat beberapa media atau alat peraga yang digunakan seperti balok, 
plastisin, puzzle dan sebagainya. Anak-anak juga menggunkan LKS untuk melatih 
kognitif, bahasa, fisik motorik anak dan LKS ini merupakan media dasar untuk 
mendukung pembelajaran dalam kegiatan harian anak. 
b. Profil RA Al-Ikhlas Medan 
Nama  : R.A Al-Ikhlas Veteran Medan 
Alamat : JL. Pertempuran Bahbolon Lorong 1 Medan Estate, 
Kecamatan Percut Sei Tuan. 
Identitas Sekolah 






Kode Pos : 20371 
Kelurahan/Kec. : Percut Sei Tuan 
No. Statistik : 101212070370 
Tahun Berdiri : 2005 
Status RA : Terdaftar 
Identitas Kepala RA 
Nama : Dra. Nurlailani, S.Pd.I 
Pendidikan : Strata I 
Agama : Islam 
Alamat Rumah : Jl. Pringgan pasar 16 kampung kolam gg. Pringgan 
8. 
c. Visi Misi 
1) Visi 
“ untuk menghantarkan masyarakat yang berpendidikan, berbudaya, 
berakhlakul karimah serta berilmu yang amaliyah dan beramal ilmiyah 
serta melaksankan program cerdas membaca Al-Qur’an.” 
2) Misi 
a) Meningkatkan pendidikan dan pengajaran masyarakat 
b) Turut membina generasi yang berbudi luhur, berpengetahuan, 
cakap dan terampilserta bertanggung jawab terhadap agama, 
bangsa dan negara. 
c) Membendung kebudayaan yang bertentangan dengan moral 




d) menghantarkan generasi bangsa untuk tidak buta aksara, tidak 
buta kasara Al-Qur’an dan ilmu keagamaan. 
e) Turut melaksanakan program pemerintah dalam pendidikan 
budi pekerti. 
f) Turut menumbuhkembangkan cerdas membaca Al-Qur’an 
serta melakukan Amar Ma’ruf Nahi Munkar. 
 d.Sarana dan prasarana 
Tabel 4.1 Jumlah dan Kondisi bangunan 
No Bangunan/Ruang Jumalah Kondisi 
1 Ruang Kelas 2 Baik 
2 Ruang Kantor 1 Baik 
3 Toilet 1 Baik 
4 Teras 1 Baik 
5 Gudang 1 Baik 
 
Tabel 4.2 Sarana Prasarana Pendukung Pembelajaran 
No. Jenis sarana prasarana Jumlah Kondisi 
1. Kursi anak 34 Baik 
2. Meja anak 15 Baik 
3. Kursi guru di ruang kelas 4 Baik 
4. Meja guru di ruang kelas 2 Baik 
5. Papan tulis 2 Baik 
6. Halaman bermain 1 Baik 
7. Ayunan  2 Baik 
8. Jungkat jangkit 1 Baik 






e. Anak Didik 
Tabel 4.3 Jumlah Anak Didik Kolompok Belajar 
No. Kelompok Belajar Jumlah 
1. B1 15 
2. B2 15 
 
2. Deskripsi Hasil Penelitian 
Seperti yang telah diterangkan dalam bab III bahwa desain dalam 
penelitian ini adalah Pre-Eksperimental Design (Intact-group comparision) dan 
data dalam penelitian ini akan dikumpulkan dengan teknik observasi, lembar 
observasi yang telah disusun digunakan untuk mengamati data kemampuan 
kecerdasan spiritul anak. Berikut ini adalah hasil observasi kemampuan 
kecerdasan spiritual anakkelompok B di RA Al-Ikhlas Medan T.A 2017/2018. 
a) Hasil Observasi Kecerdasan Spiritual Anak Menggunakan Metode 
Demonstrasi 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan kelas 
eksperimen untuk melihat kecerdasan spiritual anak menggunkan metode 








Tabel 4.4 Hasil Observasi Kecerdasan Spiritual Anak Dengan 
Menggunakan Metode Demonstrasi 
No Identitas Responden 
Total Skor 
1 A 24 
2 B 25 
3 C 23 
4 D 21 
5 E 20 
6 F 21 
7 G 22 
8 H 16 
9 I 21 
10 J 17 
11 K 23 
12 L 22 
13 M 23 
14 N 25 
15 O 21 
Jumlah  324 
Rata-rata 21,6 




Dari tabel di atas diketahui hasil observasi kecerdasan spiritual anak pada 
kelas ekperimen diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 324dengan nilai 
tertinggi 25 dan nilai terendah 16. Kemudian memiliki rata-rata 21,6 dengan 
simpangan baku 2,5. Hal ini dikategorikan bahwa anak dikelas eksperimen 
terdapat pengaruh Metode demonstrasi terhadap kecerdasan spiritual anak dengan 







b) menyusun distribusi Frekuensi data 
berdasarkan data dari hasil observasi kecerdasan spiritual anak pada kelas 
eksperimen diatas maka disusun frekuensi data untuk membuat grafik histogram 
sebagai berikut : 
1. Menghitung rentang data (R) 
R  = Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
 = 25 – 16 
 = 9 
2. Menghitung kelas interval dengan rumus : 1+ 3,3 Log N 
Ci = 1+ 3,3 log 25 
 Ci= 1+3, 3. 1,39 
Ci= 5,587 
3. Mencari interval kelas (i) 
i=
 
     
 = 1,61 
Setelah diperoleh nilai Range, kelas interval dapat disusun distribusi 
frekuensi data hasil observasi kecerdasan spiritual anak pada kelas eksperimen 
sebagai berikut : 
Tabel 4.5Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spiritual Anak Kelas Eksperimen 




1 16 - 17 2 16,5 33 272,25 1089 
2 18 - 19 0 18,5 0 342,25 0 
3 20 - 21 5 20,5 102,5 420,25 10506,25 
4 22 - 23 5 22,5 112,5 506,25 12656,25 
5 24 - 25 3 24,5 73,5 600,25 5402,25 





Dari tabel frekuensi diatas, untuk lebih jelas lagi mengenai gambaran data 
hasil observasi kecerdasan spiritual anak pada kelas eksperimen maka dapat 
digambarkan bentuk grafik sebagai berikut : 
Gambar 4.1 Distribusi frekuensi Data Hasil Observasi Kecerdasan Spiritual 
Anak Kelas Eksperimen 
 
 Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram di atas, diketahui bahwa 
peserta didik di kelas eksperimen yang memilikikategori terendah (16-17, 18-19) 
sebanyak 2 anak, skor kategori menengah (20-21, 22-23) sebanyak 10 anak dan 
skor kategori tertinggi (24-25) sebanyak 3anak. 
c)  Hasil Observasi Kecerdasan Spiritual Tanpa Menggunakan Treatment 
(Kelas Kontrol) 
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pada kelas kontrol untuk 














Tabel 4.6 Data Hasil Observasi Kecerdasan Spiritual Anak Kelas Kontrol 
No Identitas Responden Total Skor 
1 A 18 
2 B 16 
3 C 22 
4 D 19 
5 E 16 
6 F 17 
7 G 23 
8 H 21 
9 I 17 
10 J 18 
11 K 20 
12 L 21 
13 M 22 
14 N 20 
15 O 23 
Jumlah 293 
Rata-rata 19,5 




Dari tabel diatas, diketahui bahwa hasil observasi kecerdasan spiritual 
anak pada kelas kontrol diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 293dengan 
nilai tertinggi 23 dan nilai terendah 16, kemudian secara keseluruhan memiliki 
nilai rata-rata 19,5dengan simpangan baku 2,4. Hal ini dikategorikan bahwa 
kecerdasan spiritual anak dikelas kontrol mulai berkembang sesuai harapan. 
d) Menyusun Distribusi Frekuensi Data 
 Berdasarkan dari hasil observasi kecerdasan spiritual anak pada kelas 
kontrol diatas, maka disusun frekuensi data untuk membuat grafik histogram 




1. Menghitung rentang data (R) 
R  = Nilai tertinggi – Nilai terendah 
 = 23 – 16 
 = 7 
2. Menghitung kelas interval dengan rumus : 1 + 3,3 Log N 
Ci= 1 + 3,3 log 23 
 Ci= 1 + 3,3 . 1,36 
 Ci= 5, 48 
3. Mencari interval kelas (i) 
 i= 
 
    
= 1,27 
Setelah diperoleh nilai Range, Kelas Interval dapat disusun distribusi 
frekuensi data hasil observasi kecerdasan spiritual anak pada kelas kontrol sebagai 
berikut : 
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Kecerdasan Spiritual Anak Kelas 
Kontrol 




1 16 - 17 4 16,5 66 272,25 4356 
2 18 - 19 3 18,5 55,5 342,25 3080,25 
3 20 - 21 4 20,5 82 420,25 6724 
4 22 - 23 4 22,5 90 506,25 8100 
Jumlah 15 78 293,5 1541 86142,25 
 
Dari data tabel diatas, maka lebih jelas lagi mengenai gambar hasil 






Gambar 4.2 Distribusi Frekuensi Data Hasil Observasi Kecerdasan 
Spiritual Anak Kelas Kontrol 
 
 Berdasarkan tabel frekuensi dan histogram di atas diketahui bahwa peserta 
didik di kelas kontrol yang memiliki skor kategori terendah (16-17) sebanyak 4 
anak.Skor kategori menengah (18 -19, 20-21) sebanyak 7 anak dan skor kategori 
tertinggi (22-23) sebanyak 4 anak. 
 Berdasarkan data hasil observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol di 
atas, maka dijelaskan bahwa anak kelas eksperimen  memiliki nilai terendah, nilai 
menengah, dan nilai rata-rata tertinggi dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 
menunjukkan bahwa kecerdasan spiritual anak dengan menggunakan metode 
demonstrasi lebih baik dibandingkan dengan anak pada kelas kontrol. 
B. Uji Persyaratan  
1. Uji Normalitas 
Hasil uji normalitas menunjukkan apakah setiap kelas berdistribusi 















data setiap kelas.Pengujian normalitas data dalam penelitian ini 
menggunakan uji Liliefors dengan syarat normal yang harus dipenuhi 
adalah Lhitung < Ltabel pada taraf   0, 05. Hasil uji normalitas data kelas 
eksperimen dan kelas kontrol sebagai berikut : 
Tabel 4.8 Ringkasan Uji Normalitas Data dengan Uji Liliefors 
No Data Kelas Lhitung Ltabel Kesimpulan 
1 Hasil Observasi Eksperimen 0,1775 0,220 NORMAL 
2 Hasil Observasi Kontrol 0,1298 0,220 NORMAL 
 
Berdasarkan dari tabel di atas, diperoleh data kelas eksperimen Lhitung = 
0,1775 dan nilai Ltabel untuk n = 15 dari   =  0,05 adalah 0,220. Dengan diperoleh 
Lhitung< Ltabel yaitu 0,1775< 0,220. Sedangkan data kelas kontrol diperoleh harga 
Lhitung = 0,1298 dan nilai Ltabel untuk n = 15 dari    0, 05 adalah 0,220. Dengan 
diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 0, 1298 < 0,220.Hal ini menunjukkan bahwa kedua 
kelas tersebut memiliki distribusi normal. 
2. Uji Homogenitas 
Untuk menguji perbedaan tingkat kecerdasan spiritual anak perlu 
diketahui apakah data memenuhi asumsi sampel berasal dari varians yang 
homogen atau tidak, maka diperlukan uji kesamaan dua varians. Uji 
homogenitas observasi pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
Fhitung <Ftabel  atau1, 199<2, 403, maka diterima hipotesis nol bahwa sampel 
memiliki varians yang homogen. Hasil uji homogenitas kelas eksperimen dan 





Tabel 4.9 Ringkasan Uji Homogenitas Varians 












3. Uji Hipotesis 
Setelah data memenuhi persyaratan Normalitas dan Homogenitas, 
maka selanjutnya dilakukan pengujian Hipotesis dengan menggunakan 
statistic uji-t terhadap data yang diperoleh melalui observasi awal dan 
observasi akhir dari kelas eksperimen dan kelas kontrol.Ringkasan hasil uji-
t diperoleh pada tabel di bawah ini : 
Tabel 4.10 Ringkasan Perhitungan Uji Hipotesis 













Berdasarkan data tabel 4.10 di atas observasi nilai akhir kelas eksperimen 
dan nilai akhir kelas kontrol diperoleh thitung 2,339 dan ttabel 2,131, maka dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh yang signifikan dari metode demonstrasi 
terhadap kecerdasan spiritual anak kepada kelompok B di RA Al-Ikhlas Veteran 
Medan T.A 2017/2018. 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Proses dalam memperoleh hasil data, sebelum memberikan perlakuan, 




setelah melakukan observasi awal selanjutnya proses yang dilakukan adalah 
memberikan perlakuan kepada kelas eksperimen dengan jumlah anak 15 orang 
dan pada kelas kontrol yang tidak diberikan perlakuan dengan jumlah anak 15 
orang. 
Setelah dilakukan penelitian pada kedua kelas sampel yaitu kelas 
eksperimen dan kelas kontrol yang memperoleh hasil yang berbeda dengan skor 
pada kelas eksperimen rata-rata 21,6 dan skor pada kelas kontrol dengan rata-rata 
19,5. Dari data yang diperoleh tersebut terdapat perbedaan yang signifikan antara 
pengaruh metode demonstrasi terhadap kecerdasan spiritual, pada kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi 
sedangkan di kelas kontrol yang tidak diberi perlakuan. 
Hal ini dikarenakan metode demonstrasi merupakan metode yang 
pengajarannya praktek langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran 
yang relevan dengan poko bahasan atau materi yang sedang dijelaskan. Melalui 
metode demonstrasi anak bisa diajak secara langsung dalam mempraktekkan 
materi yang telah disajikan kepada anak yang lain dan metode demonstrasi ini 
memudahkan anak untuk mengingat apa yang sudah di prakteskkan langsung 
dengan anak. 
Penggunaan metode demonstrasi ini, selain berpengaruh pada kecerdasan 
spiritual anak juga berpengaruh pada aspek kognitif, perkembangan sosial 
emosional anak, karena metode demonstrasi ini membutuhkan pemikiran, ingatan 
dan kesabaran anak untuk menemukan jawaban yang benar sesuai dengan yang 




Hasil penerapan menggunakan metode demonstrasi pada kelas eksperimen 
ternyata cukup memuaskan.Diketahui bahwa kecerdasan spiritual pada kelas 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan metode demonstrasi 
memiliki pengaruh yang signifikan dari pada kelas kontrol yang tidak diberikan 
perlakuan atau pembelajaran yang terjadwal dari sekolah tersebut. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian kuantitatif dengan desain 
Pre-Eksperimental Design (intact-group comparision).Sampel dalam penelitian 
ini berjumlah 30 anak tepatnya pada seluruh kelompok B di RA Al-Ikhlas Veteran 
Medan.Karena jumlah sampel eksperimen lumayan banyak dan keterbatasan 
waktu peneliti untuk memantau kegiatan anak pada saat menggunakan metode 
demonstrasi dengan praktek langsung, maka peneliti hanya dapat mengambil nilai 
dari hasil praktek yang dilakukan anak tersebut, apakah anak dapat 
mempraktekkan langsung dengan benar.Begitupula pada kelas kontrol, peneliti 












Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 
sebagai berikut : 
1. Tingkat Kecerdasan Spiritual anak tanpa metode demonstrasi pada kelas 
kontrol diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 293 dengan nilai 
tertinggi 23 dan nilai terendah 16, kemudian secara keseluruhan memiliki 
nilai rata-rata 19,5 dengan simpangan baku 2,4. Hal ini dikategorikan 
bahwa kecerdasan spiritual anak di kelas kontrol mulai berkembang. 
2. Tingkat Kecerdasan Spiritual anak dengan metode demonstrasi pada kelas 
eksperimen diperoleh nilai secara keseluruhan sebanyak 324 dengan nilai 
tertinggi 25 dan nilai terendah 16, kemudian memiliki nilai rata-rata 21,6 
dengan simpangan baku 2,5. Hal ini dikategorikan bahwa anak kelas 
eksperimen terdapat pengaruh maka dengan ini dikatakan bahwa 
kecerdasan spiritual berkembang sangat baik dengan menggunakan 
metode demonstrasi. 
3. Terdapat pengaruh metode demonstrasi terhadap Kecerdasan Spiritual 
pada anak usia 5-6 tahun kelompok B di RA Al-Ikhlas Medan setelah 
melakukan analisis data, diperoleh bahwa thitung > ttabelyaitu 2,339 > 2,131 
jadi, Ho diterima pada penlitian ini ditemukan bahwa ada perbedaan pada 
kelas eksperimen dengan kelas kontrol, itu berarti bahwa metode 






1. Bagi guru bidang studi agar dalam setiap pembelajaran menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan, menarik bagi anak dengan 
memanfaatkan metode demonstrasi, karena metode demonstrasi ini lebih 
mudah dipahami anak. 
2. Bagi sekolah sebagai bahan masukan supaya dapat menyediakan sarana 
belajar yang diperlukan dalam mengembangkan dan meeningkatkan 
kecerdasan spiritual anak. 
3. Bagi mahasiswa/i, khususnya bagi jurusan Pendidikan Islam Anak Usia 
Dini diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dan diteliti lebih 
lanjut tentang pengaru metode demonstrasi terhadap kecerdasan spiritual 
anak. 
4. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang 
Anak Usia Dini terutama pada bidang aspek perkembangan dan 
kecerdasan anak yang harus diasah oleh anak maupun guru melalui 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 


























 Berbaris di halaman, 
ikrar 
 Do’a 
 Membaca surah 
pendek 
 Bernyanyi “Selamat 
Pagi” 






























 Unjuk kerja 
 
 









 Mengamati gambar 
buah durian di buku 
 Menyebutkan kata 
“Durian” dalam bahasa 
Indonesia, Arab dan 










 Percakapan  
 































 Mewarnai gambar 
buah durian 
 
 Menulis huruf “D” dari 
kata Durian 
 










 Menulis  
 
 




















 Guru dan 
Anak 
 
 Unjuk kerja 
 
 
 Unjuk kerja 
 
 








  Makan dan minum 
 Bermain 




  Mereview 
 Bernyanyi “Cangkul” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup pulang 





            Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
 
               
                 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN VETERAN  
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Selasa, 03 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 






08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. menunjukkan 
karya dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di 
halaman, ikrar 
 Do’a 














 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 
tugas meskipun keslitan 
(Kog) 
 























 LKS, lem  
 
 
 Percakapan  
 










kalimat yang lebih 
kompleks (Bhs) 
3.13-4.13. Menunjukkan 
emosi secara wajar 
(Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 




 Membaca Iqro’ 
 Membaca   Buku Iqro’, 
anak 
 Unjuk kerja 
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan 
minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 




an kegiatan esok 
hari 
 Do’a penutup 
pulang 
   
 
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
               
                 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/    Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Rabu, 04 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 






08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 








 Berbaris di 
halaman, ikrar 
 Do’a 














 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan 


















 Buku LKS, 
pensil, 
penghapus 
 Buku paket, 
pensil 
 LKS, lem  
 
 Percakapan  
 
















secara wajar (Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 
sabar (sosem)  
1.3.Percaya adanya 
Allah (NAM) 

















 Buku Iqro’, 
anak 
 Anak dan 
Guru 
 
 Unjuk kerja 
 
 Observasi  
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “buah 
apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup 
pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
             
                




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
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08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. menunjukkan 
karya dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di 
halaman, ikrar 
 Do’a 














 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 
tugas meskipun keslitan 
(Kog) 




buah pisang  
 
 Mewarnai 
gambar pisang  
 Mengurutkan 
 
 Mengkolase  
 
 
 Mewarnai  
 
 





 Cat  
 
 
 Unjuk kerja 
 
 Hasil karya 
 
 








kalimat yang lebih 
kompleks (Bhs) 
3.13-4.13. Menunjukkan 
emosi secara wajar 
(Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 




 Praktek wudhu’ 
 
 Membaca Iqro’ 
 Praktek  
 






 Unjuk kerja 
 
 Unjuk kerja 
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan 
minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 




an kegiatan esok 
hari 
 Do’a penutup 
pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
       





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 06 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 
Alokasi 
Waktu 
Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Strategi 
Pembelajaran 




2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. menunjukkan 
karya dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di 
halaman, ikrar 
 Do’a 















 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 





anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 
tugas meskipun keslitan 
(Kog) 
 Menghitung jumlah 
buah jambu 
 Menulis huruf “J” 
yaitu jambu 














 Buku paket, 
pensil 
 Air, guru 
 Unjuk kerja 
 
 Hasil karya 
 
 Unjuk kerja 
 






kalimat yang lebih 
kompleks (Bhs) 
3.13-4.13. Menunjukkan 
emosi secara wajar 
(Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 
sabar (sosem)  
1.5.Percaya adanya 
Allah (NAM) 
 Praktek wudhu’ 
 
 
 Membaca Iqro’ 
 
 
 Praktek Shalat 
 
 Praktek  
 
 
 Membaca  
 
 
 Praktek  
mempraktekkan 








 Unjuk kerja 
 




  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “buah 
apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup 
pulang 
   
 
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
 
          




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 07 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 




08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. menunjukkan 
karya dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di 
halaman, ikrar 
 Do’a 















 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 




















 LKS, lem 
 
 
 Unjuk kerja 
 
 Hasil karya 
 








kalimat yang lebih 
kompleks (Bhs) 
3.13-4.13. Menunjukkan 
emosi secara wajar 
(Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 
sabar (sosem)  





 Membaca Iqro’ 






  Makan dan 
minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 






 Do’a penutup 
pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
        
                




RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/Bulan/Minggu : II/April/        Tema : Tanaman 
Kelompok   : 5-6 tahun 
KD    : 1.1,1.2,2.2,2.5,2.6,3.1-4.1,3.5-4.5,3.6-4.6,3.7-4.7,3.10-4.10,3.15-4.15,4.3. 







- Apel  




2.1. Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
hidup sehat 
2.2. Memiliki perilaku 
yang mencerminkan 
ingin tahu 











- Menyebutkan kata 
“Durian” dalam 
bahasa Indonesia, 
Arab dan Inggris 
- Mewarnai gambar 
buah durian 
- Menulis huruf “D” 





- Menulis huruf “J”= 
Jeruk 
- Menggunting gambar 
buah jeruk 

































- Mengurutkan warna 
buah pepaya 
- Menghitung jumlah 
buah pepaya 







- Menulis hurup “P” 
yaitu pisang.  
- Mengkolase buah 
pisang  
- Mewarnai gambar 
pisang  
Jum’at 
- Menghitung jumlah 
buah jambu 
- Menulis huruf “J” 
yaitu jambu 
- Mencari pohon 
jambu 
- Praktek Shalat 
 
Sabtu 
- Mengurutkan bentuk 
buah apel 
























- Teknik memercik 
menggunakan sikat 




























RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/      Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Senin, 09 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 






08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. menunjukkan 
karya dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di halaman, 
ikrar 
 Do’a 
 Membaca surah 
pendek 
 Bernyanyi “Selamat 
Pagi” 










 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 
tugas meskipun keslitan 
(Kog) 
 Menyebutkan kata 
“Wortel” dalam 
bahasa Indonesia, 
Arab dan Inggris 
 Membentuk wortel 
dari kertas origami 
 Menulis huruf “W” 















 LKS  
 




 Hasil karya 
 







kalimat yang lebih 
kompleks (Bhs) 
3.13-4.13. Menunjukkan 
emosi secara wajar 
(Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 




 Membaca Iqro’ 
 
 
 Membaca  
 
 Buku Iqro’, 
anak 
 
 Unjuk kerja 
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “ada apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup pulang 
   
 
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
 
               
                 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Selasa, 10 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 






08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 




dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di halaman, 
ikrar 
 Do’a 
 Membaca surah 
pendek 
 Bernyanyi “Selamat 
Pagi” 










 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan 




 Menulis huruf “K”= 
Kentang 
 Mewarnai gambar 
buah kentang 










 Buku LKS, 
pensil 





 Percakapan  
 
 Hasil karya 
 














secara wajar (Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 




 Membaca Iqro’ 
 
 Membaca  
 
 Buku Iqro’, 
anak 
 
 Unjuk kerja 
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “ada apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
 
               
                 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/    Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Rabu, 11 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 
Alokasi Waktu Kompetensi Dasar Kegiatan Pembelajaran Strategi 
Pembelajaran 
Media/Sumber Belajar Penilaian 
Pembuka 
08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. 
menunjukkan karya dan 
aktivitas seni (Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di halaman, 
ikrar 
 Do’a 
 Membaca surah pendek 
 Bernyanyi “Selamat 
Pagi” 









 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 
tugas meskipun keslitan 
(Kog) 
 Mengurutkan bentuk 
ubi 
 Menghitung jumlah ubi 













 Buku paket, 
pensil 
 Buku paket, 
pensil 




 Unjuk kerja 
 
 Unjuk kerja 
 













secara wajar (Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 












































Anak dan guru 












 Unjuk kerja 
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “ada apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
            




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Kamis, 12 Februari 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 






08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 
1.1. percaya adanya 
Allah (NAM) 
3.15-4.15. menunjukkan 
karya dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di 
halaman, ikrar 
 Do’a 














 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan motorik 
kasar dan halus (FM) 
 
3.5-4.5 menyelesaikan 
tugas meskipun keslitan 
(Kog) 
 Menyebutkan kata 
“Kacang” dalam 
bahasa Indonesia 
dan Inggris  
 Menanam kacang 
hijau dalam gelas 
 








 Praktek  




 Gelas plastik, 
air, kapas, 
kacang hijau 
 Air, guru 




 Unjuk kerja 
 
 






kalimat yang lebih 
kompleks (Bhs) 
3.13-4.13. Menunjukkan 
emosi secara wajar 
(Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 
sabar (sosem)  


















 Unjuk kerja 
Istirahat 09.30 
s/d 10.00 
  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “ada 
apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup 
pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
 
               
                 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Jum’at, 13 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 
Alokasi 
Waktu 




2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 








 Berbaris di halaman, 
ikrar 
 Do’a 
 Membaca surah 
pendek 
 Bernyanyi “Selamat 
Pagi” 










 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 





anggota tubuh untuk 
pengembangan 




 Menghitung jumlah 
bawang 












 Buku paket, 
pensil 
 LKS, pensil 
 
 
 Buku paket, 
pensil 
 Unjuk kerja  
 
 Unjuk kerja 
 
 













secara wajar (Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 









 Membaca Iqro’ 
 
 Praktek Shalat 
 
 









 Air, guru yang 
mempraktekkan 
 Buku Iqro’, anak 
 
 Perlengkapan 
shalat, Anak dan 
Guru 
 








  Makan dan minum 
 Bermain 




  Mereview 
 Bernyanyi “ada apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup pulang 
   
Mengetahui, 
Peneliti            Kepala Sekolah 
 
           




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
RA AL-IKHLAS 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/bulan/minggu ke : II/April/     Kelompok usia/kelas : B 5-6 tahun 
Hari/Tanggal   : Sabtu, 14 April 2018   Tema/Sub Tema : Tanaman/ Buah 






08.00 s/d 08.30 
2.6. Sikap taat pada 
aturan sehari-hari 
(Sosem) 




dan aktivitas seni 
(Seni) 
3.12- 4.12. Keaksaraan 
(Bhs) 
 Berbaris di halaman, 
ikrar 
 Do’a 
 Membaca surah 
pendek 
 Bernyanyi “Selamat 
Pagi” 










 Bercerita  
 Anak, guru 
 
 Anak, guru 
 
 
 Anak, guru 
 
 






 Unjuk kerja 
 
 
 Percakapan  
Inti 
08.30 s/d 09.30 
3.3-4.3. menggunakan 
anggota tubuh untuk 
pengembangan 




 Mengurutkan bentuk 
talas 
 Menggunting gambar 
talas 














 LKS, lem 
 
 
 Unjuk kerja  
 
 Hasil karya 
 














secara wajar (Sosem) 
2.7. memiliki perilaku 
sabar (sosem)  
1.12. Percaya adanya 
Allah (NAM) 
 




 Membaca  
 
 Buku Iqro’, 
anak 
 







  Makan dan minum 
 Bermain 
   
Penutup 10.00 
s/d 10.30 
  Mereview 
 Bernyanyi “ada apa” 
 Menginformasikan 
kegiatan esok hari 
 Do’a penutup pulang 
   
Mengetahui, 








RENCANA PROGRAM PEMBELAJARAN MINGGUAN (RPPM) 
RA AL-IKHLAS VETERAN 
TAHUN AJARAN 2017/2018 
Semester/Bulan/Minggu : II/April/        Tema : Tanaman 
Kelompok   : 5-6 tahun 
KD    : 1.1,1.2,2.2,2.5,2.6,3.1-4.1,3.5-4.5,3.6-4.6,3.7-4.7,3.10-4.10,3.15-4.15,4.3. 
Sub Tema Tujuan Pembelajaran Materi Pembelajaran Strategi Pembelajaran Alokasi Waktu 
Umbi 
- Wortel  
- Kentang  
- Ubi  
- Kacang  
- Bawang  
- Talas  
1.2. Anak dapat mempercayai adanya Tuhan 
melalui ciptaannya 
3.4. Mengetahui cara hidup sehat 
3.6. Mengenal benda-benda di sekitarnya 
(nama, warna, bentuk ukuran, pola, sifat, 
suara, tekstur, dan ciri-cirinya) 
3.12. Mengenal keaksaraan awal melalui 
bermain 
2.10. Memiliki perilaku yang mencerminkan 
sikap kerjasama 
4.15. Menunjukkan karya dan aktivitas seni 
dengan menggunakan berbagai media 
 
Senin 
- Berdo’a sebelum dan sesudah 
belajar 
- Menyebutkan kata “Wortel” 
dalam bahasa Indonesia, Arab 
dan Inggris 
- Membentuk wortel dari kertas 
origami 




- Menulis huruf “K”= Kentang 
- Mewarnai gambar buah 
kentang 




























- Mengurutkan bentuk ubi 
- Menghitung jumlah ubi 
- Menarik garis mengikuti pola 
membentuk ubi 
- Sabar menunggu giliran/antri 
Kamis  
- Menyebutkan kata “Kacang” 
dalam bahasa Indonesia dan 
Inggris  
- Menanam kacang hijau dalam 
gelas kecil 
Jum’at 
- Menghitung jumlah bawang 
- Menulis huruf “B” yaitu 
bawang 
- Mengelompokkan jumlah 
bawang 
- Praktek Shalat 
 
Sabtu 
- Mengurutkan bentuk talas 
- Menggunting gambar talas 
 
 





































Peneliti            Kepala Sekolah 
 
               
                 
















Skala Capaian Harian Hasil Observasi Kecerdasan Spiritual Anak usia 5-6 tahun pada 
kelompok B  di RA Al-Ikhlas Veteran Medan Tahun Ajaran 2017/2018  
Kelas Eksperimen 





















Mampu mengucapkan kalimat 
Subhanallah 
    
Mampu mengucapkan alhamdulillah. 
 










Mampu mengucapkan insya Allah. 
 
 






Mampu Menyebutkan Makhluk ciptaan 
Allah SWT. 











Mampu berdo’a sebelum dan sesudah 
melakukan belajar, berdo’a masuk WC 
dan keluar WC, berdo’a mau tidur dan 
bangun tidur, do’a memakai pakaian dan 
melepas pakaian, do’a masuk rumah dan 
keluar rumah. 






Mampu berbahasa sopan dan 
mengucapkan terimakasih 














Mampu Membuang sampah pada 
tempatnya 

























Mampu mengucapkan kalimat 
Subhanallah 
    
Mampu mengucapkan alhamdulillah. 
 










Mampu mengucapkan insya Allah. 
 
 






Mampu Menyebutkan Makhluk ciptaan 
Allah SWT. 











Mampu berdo’a sebelum dan sesudah 
melakukan belajar, berdo’a masuk WC 
dan keluar WC, berdo’a mau tidur dan 
bangun tidur, do’a memakai pakaian dan 
melepas pakaian, do’a masuk rumah dan 
keluar rumah. 






Mampu berbahasa sopan dan 
mengucapkan terimakasih 














Mampu Membuang sampah pada 
tempatnya 





























Mampu mengucapkan kalimat 
Subhanallah 
    
Mampu mengucapkan alhamdulillah. 
 










Mampu mengucapkan insya Allah. 
 
 






Mampu Menyebutkan Makhluk ciptaan 
Allah SWT. 











Mampu berdo’a sebelum dan sesudah 
melakukan belajar, berdo’a masuk WC 
dan keluar WC, berdo’a mau tidur dan 
bangun tidur, do’a memakai pakaian dan 
melepas pakaian, do’a masuk rumah dan 
keluar rumah. 






Mampu berbahasa sopan dan 
mengucapkan terimakasih 














Mampu Membuang sampah pada 
tempatnya 





























Mampu mengucapkan kalimat 
Subhanallah 
    
Mampu mengucapkan alhamdulillah. 
 










Mampu mengucapkan insya Allah. 
 
 






Mampu Menyebutkan Makhluk ciptaan 
Allah SWT. 
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Mampu mengucapkan insya Allah. 
 
 






Mampu Menyebutkan Makhluk ciptaan 
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1. Uji Normalitas untuk kelas Eksperimen 
Uji normalitas observasi pada kelas eksperiman yaitu metode demonstrasi  
Xi F F. Kum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi)-S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
16 1 1 -1,55902 0,05949536 0,06666667 -0,007171306 0,007171306 
17 1 2 -1,24722 0,10615858 0,13333333 -0,027174753 0,027174753 
20 1 3 -0,3118 0,377594445 0,2 0,177594445 0,177594445 
21 4 7 0 0,5 0,46666667 0,033333333 0,033333333 
22 2 9 0,311805 0,622405555 0,6 0,022405555 0,022405555 
23 3 12 0,62361 0,733557986 0,8 -0,066442014 0,066442014 
24 1 13 0,935414 0,825212597 0,86666667 -0,04145407 0,04145407 
25 2 15 1,247219 0,89384142 1 -0,10615858 0,10615858 
Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh harga Lhitung = 0, 1775 dan nilai Ltabel n = 15 
dari  hasil perhitungan di atas,        adalah 0,220. Dengan diperoleh Lhitung< Ltabel yaitu 














2. Uji Normalitas untuk kelas kontrol 
Xi F F.kum Zi F(Zi) S(Zi) F(Zi) - S(Zi) |F(Zi) - S(Zi)| 
16 2 2 -1,42887 0,076520942 0,133333333 -0,056812391 0,056812391 
17 2 4 -1,02062 0,153717083 0,266666667 -0,112949584 0,112949584 
18 2 6 -0,61237 0,270145687 0,4 -0,129854313 0,129854313 
19 1 7 -0,20412 0,419128243 0,466666667 -0,047538423 0,047538423 
20 2 9 0,204124 0,580871757 0,6 -0,019128243 0,019128243 
21 2 11 0,612372 0,729854313 0,733333333 -0,003479021 0,003479021 
22 2 13 1,020621 0,846282917 0,866666667 -0,02038375 0,02038375 
23 2 15 1,428869 0,923479058 1 -0,076520942 0,076520942 
Dari hasil perhitungan diatas, diperoleh harga Lhitung =0,1298 dan nilai Ltabel n = 15 
dari hasil perhitungan di atas,        adalah 0,220. Dengan diperoleh Lhitung < Ltabel yaitu 



















      Untuk menguji apakah kelompok sampel dari populasi yang homogen, digunakan uji 
kesamaan (homogenitas) dua varians. Adapun langkah-langkah dalam pengujian adalah 
sebagai berikut : Langkah 1. Menuliskan Ha dan Ho dalam bentuk kalimat Hipotesis Verbal 
Ha : Ada pengaruh yang signifikan penggunaan metode demonstrasi terhadap 
perkembangan kreativitas anak kelompok B1 di RA Al-Ikhlas Medan. 
Ho  : Tidak terdapat pengaruh yang signifikan pada kecerdasan spiritual anak tanpa 
penggunaan treatment di kelas kontrol RA Al-Ikhlas Medan. 
Langkah 2. Menuliskan Ha dan Ho dalam bentuk statistik. 
 Ho :         
 Ha :        
Keterangan : 
   : rata-rata penggunaan metode demonstrasi terhadap kecerdasan spiritual anak. 
   : rata-rata kecerdasan spiritual anak tanpa treatment. 
Langkah 3. Mencari Fhitung dengan menggunakan rumus:  
  Fhitung = 
               
               
 
Kriteria penguji adalah jika Fhitung < Ftabel pada taraf signifikan   = 0,05 maka data homogen. 
Dari perhitungan varians data observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh 
: 
F = 
               
               
 
F = 
           
           
  1, 198952 
 Jumlah sampel adalah 15 maka dk pembilang = 15 – 1 = 14 dan dk penyebut 15 – 1 




dan ternyata nilai Fhitung < Ftabel atau 1, 199 < 2, 403 maka dapat disimpulkan bahwa varians 





























 Pengajuan hipotesis dan rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol (uji satu pihak 
yaitu pihak kanan) dilakukan untuk mengetahui apakah ada pengaruh metode demonstrasi 
terhadap kecerdasan spiritual anak dengan menggunakan rumus : 
   











         
             
 
        
 
Keterangan : 
t  = Distribusi t 
 ̅1 = Rata-rata selisih skor anak kelas eksperimen 
 ̅2 = Rata-rata selisih skor anak kelas kontrol 
n1 = Ukuran sampel eksperimen 
n2 = Ukuran sampel kontrol 
S1
2 
= Varians pada kelompok eksperimen 
S2
2 
= Varians pada kelompok kontrol 
S = Simpangan baku 
 Kriteria pengujian adalah terima Ho jika thitung< ttabel dengan dk = (n1 + n2 -2) dengan 
peluang (1- ) dan taraf nyata  = 0,05 untuk harga-harga t lainnya. 
Ho diterima apabila harga thitung< ttabel dan Ha ditolak 




Untuk data selisish observasi kelas eksperimen dan kelas kontrol perlu dilakukan uji 
hipotesis untuk melihat apakah Ho diterima atau ditolak dengan hipotesis. 
Ha : ada pengaruh yang signifikan dari metode demonstrasiterhadap kecerdasan 
logika spiritual anak kelompok B di RA. Al-Ikhlas Medan TA. 2017/2018 
Ho :  tidak ada pengaruh yang signifikan dari metode demonstrasi terhadap kecerdasan 
spiritual anak kelompok B di RA. Al-Ikhlas Medan TA. 2017/2018 
1. Perhitungan Uji-t untuk Uji Hipotesis 
Kelas Eksperimen  
 ̅1   = 21,6 
  
   = 6,50 
n1   = 15 
Kelas Kontrol 
 ̅1 = 19,5 
  
   = 5,95 
n1    =  15 




         
             
 
        
 
    
                             
       
 
     = 
       
  
 
    =  6,225 
S  =√      
S  = 2,494 
Perhitungan uji-t antara nilai rata-rata kelas eksperimen dengan kelas kontrol, maka: 
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      Dari hasil perhitungan terlihat bahwa thitung > ttabel yaitu 2,339> 2,131, maka disimpulkan 
bahwa hipotesis Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat pengaruh yang signifikan dari 







































Nilai Kritis Distribusi F 
untuk dk 1 pembilang dk 2 penyebut 





















Gambar 1. Anak berbaris sebelum masuk kelas 
 






Gambar 4. Anak Praktek shalat 
 







Gambar 6. Anak sedang mewarnai tanaman, dari gambar tanaman anak belajar 







Gambar 7. Anak Antri memberi salam  pada guru 
 
Gambar 8. Foto bersama dengan anak RA Al-Ikhlas Veteran Medan 
